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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap empat buku matematika SMP kelas VIII 

yang terdiri dari dua buku matematika Indonesia dan dua buku matematika 

Singapura. Buku matematika Indonesia yaitu “Buku Matematika SMP kelas VIII 

edisi revisi 2017” yang dikeluarkan secara resmi oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) dan “Buku 

Matematika SMP kelas VIII” terbitan Erlangga. Buku matematika Singapura yaitu 

“Math in Focus” terbitan Marshall Cavendish dan “New Syllabus Mathematics 7th 

Edition” terbitan Shinglee. Muatan buku dari keempat buku ini dianalisis 

berdasarkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis.  

Muatan buku matematika yang dianalisis meliputi penyajian materi, contoh 

soal dan soal latihan. Cara penyajian materi pada buku dapat dikategorikan menjadi 

dua cara yaitu penyajian informasi dan kegiatan. Penyajian informasi dapat berupa 

ringkasan materi yang disajikan, sedangkan aktivitas dapat berupa percobaan, 

penemuan terbimbing, atau aktivitas pembuktian rumus. Contoh soal berupa soal 

yang disertai cara penyelesaian yang disajkan dari masing-masing buku yang 

dianalisis. Soal latihan yang dianalisis meliputi soal latihan pada setiap sub bab 

materi dan soal latihan pada akhir bab. Materi pada buku matematika yang 

dianalisis dipilih dari materi yang sama atau beririsan dari keempat buku baik 

Indonesia maupun Singapura. Hal ini bertujuan untuk menjaga kesetaraan sumber 
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data yang dianalisis dan meminimalkan bias. Berikut adalah cakupan materi yang 

disajikan pada masing-masing buku yang dianalisis. 

Tabel 7. Cakupan Materi Buku Matematika Indonesia dan Singapura 
Indonesia Singapura 

Kemdikbud Erlangga Shinglee Marshall 

Pola Bilangan 
Pola Bilangan dan 
Barisan Bilangan 

Direct and Inverse 
Proportions Exponents 

Koordinat 
Kartesius 

Koordinat 
Kartesius 

Linear Graphs and 
Simultaneous Linear 
Equations 

Scientific 
Notation 

Relasi dan Fungsi Relasi dan Fungsi 

Expansion and 
Factorization of 
Quadratic Expressions  

Algebraic Linear 
Equations 

Persamaan Garis 
Lurus 

Persamaan Garis 
Lurus 

Further Expansion and 
Factorization of 
Algebraic Expressions 

Linear and Linear 
Equations 

Sistem Persamaan 
Linear Dua 
Variabel 

Sistem Persamaan 
Linear Dua 
Variabel 

Quadratic Equation and 
Graphs 

System of Linear 
Equations 

Teorema 
Pythagoras 

Teorema 
Pythagoras 

Algebraic Fractions and 
Formulae Functions 

Lingkaran Lingkaran 
Congruence and 
Similarity 

Pythagorean 
Theorem 

Bangun Ruang 
Sisi Datar 

Garis Singgung 
Lingkaran Pythagoras' Theorem 

Geometric 
Transformations 

Statistika 
Bangun Ruang 
Sisi Datar Trigonometric Ratios 

Congruence and 
Similarity 

Peluang Statistika 

Volume and Sufrace 
Area of Pyramids, 
Cones and Spheres Statistics 

  Peluang 
Probability of Single 
Events Probability 

    Statistical Diagrams    

    
Average of Statistical 
Data   

Berdasarkan Tabel 7, materi yang sama dari keempat buku yaitu Persamaan 

Garis Lurus (PGL), Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), Teorema 

Pythagoras, dan Peluang. Oleh karena itu, analisis buku ini difokuskan pada 

keempat materi tersebut. Sub materi dari keempat materi yang beririsan dapat 

dilihat pada Lampiran 15. Semua muatan buku dari keempat materi ini dianalisis 
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menggunakan lembar instumen analisis berdasarkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas matematis.  

Hasil pada penelitian ini akan dipaparkan dari dua perspektif yaitu analisis 

horizontal dan vertikal (Charalambous, et al., 2010). Analisis horizontal meliputi 

karakteristik fisik dan banyaknya muatan buku yang dianalisis sedangkan analisis 

vertikal meliputi proporsi muatan buku ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas matematis dari masing-masing buku teks matematika yang dianalisis. 

1. Karakteristik Fisik dan Banyaknya Muatan Buku Teks Matematika 

Penelitian ini diawali dengan menganalisis karakteristik fisik buku yang 

dianalisis seperti ukuran masing-masing buku, total halaman dari materi yang 

dianalisis dan luas permukaan buku. Penelitian ini juga menghitung banyaknya 

muatan buku meliputi penyajian materi, contoh soal dan soal latihan dari 

masing-masing materi yang dianalisis. Berikut adalah hasil karakteristik fisik 

dan banyaknya muatan buku yang disajikan dari masing-masing buku teks 

matematika yang dianalisis.  

Tabel 8. Karakteristik Fisik dan Banyaknya Muatan Buku Teks Matematika 

  
  

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

1. Karakteristik Fisik 
Ukuran Buku/hal 176 x 250 176 x 250 215 x 275 215 x 275 
Total Halamana 202 154 82 206 
Luas Permukaan 
Buku/halb (cm2) 889 677.6 484.825 1217.975 

2. Banyaknya konten yang dianalisis 
Unit Sajian Materi 22 31 15 22 
Total Contoh Soal 35 129 47 85 
Total Soal Latihan 447 650 450 546 

a Hanya total halaman materi yang dianalisis 
b Perkalian luas buku dengan total halaman  (Valverde et al., 2002) 
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Berdasarkan karakteristik fisik (lihat Tabel 8), buku matematika 

Kemendikbud memiliki total halaman dari materi yang dianalisis sebanyak  202 

lembar sedangkan buku matematika Erlangga 154 lembar. Buku Marshall 

memiliki total halaman paling banyak yaitu 206 lembar dibandingkan dengan 

buku lainnya sedangkan buku Shinglee menyajikan materi dengan total halaman 

paling sedikit yaitu 82 lembar. Tabel 8 juga menyajikan banyaknya muatan buku 

yang dianalisis. Jika dilihat dari unit penyajian materi, buku Erlangga memiliki 

total unit penyajian materi yang paling banyak yaitu 31 dan buku Shinglee paling 

sedikit yaitu hanya 15. Sedangkan buku Kemendikbud dan Marshall memiliki 

total unit penyajian materi yang sama yaitu 22. Penyajian materi pada keempat 

buku yang dianalisis memiliki cara penyajian yang berbeda namun pada 

penelitian ini akan dikelompokkan dalam 2 hal yaitu pemaparan informasi dan 

aktivitas. Berikut adalah hasil analisis penyajian materi yang dinilai dari 2 hal 

tersebut. 

 

Gambar 6. Persentase Masing-masing Cara Penyajian Materi  

Berdasarkan Gambar 6 di atas, penyajian materi pada buku matematika 

Kemendikbud lebih banyak berupa “aktivitas” namun berbeda dengan ketiga 

buku lainnya yang didominasi dengan “pemaparan informasi”. Cara penyajian 

0
20
40
60
80

100

Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall
Pemaparan Informasi Aktivitas



60 
 

materi pada buku matematika Erlangga 100% disajikan dengan “pemaparan 

informasi”. Namun demikian, keempat buku yang dianalisis menyajikan materi 

dengan cara “aktivitas” sekaligus “pemaparan informasi”. Penyajian materi dari 

keempat buku matematika tersebut akan dianalisis berdasarkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas matematis.  

Selain penyajian materi, muatan buku juga terdapat contoh soal yang 

disertai langkah pengerjaan. Jika dilihat dari banyaknya contoh soal dari masing-

masing buku (lihat Tabel 8), buku Erlangga memiliki paling banyak contoh soal 

yaitu 129 sedangkan jumlah contoh soal yang paling sedikit terdapat pada buku 

Kemendikbud yaitu hanya 39 contoh soal. Buku juga dilengkapi dengan soal-

soal untuk latihan siswa. Total soal latihan terbanyak disajikan pada buku 

matematika Erlangga yaitu 650 soal sedangkan paling sedikit pada buku 

matematika Kemendikbud yaitu 447 soal.  

2. Muatan Buku Teks Matematika Ditinjau dari Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Penelitian analisis muatan buku matematika Indonesia dan Singapura ini 

ditinjau berdasarkan kemampuan berpikir kritis yaitu Focus (Fokus), Evaluate 

(Mengevaluasi), Reason (Memberikan Alasan), Inference (Menyimpulkan), dan 

Strategy and tactics (Strategi dan Taktik). Aspek-aspek berpikir kritis tersebut 

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan pendapat para ahli. Keseluruhan 

muatan buku baik penyajian materi, contoh soal dan soal latihan dianalisis dari 

keempat materi berdasarkan aspek-aspek pada kemampuan berpikir kritis 

tersebut. Lebih lanjut terkait kisi-kisi dan deskripsi indikator berpikir kritis dapat 

dilihat pada Lampiran 1. Berikut akan disajikan hasil rata-rata persentase muatan 
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buku untuk setiap penyajian materi, contoh soal dan soal latihan dalam 

memfasilitasi berpikir kritis.  

 
Gambar 7. Rata-rata Persentase Muatan Buku yang Memfasilitasi 

Berpikir Kritis 
Jika dilihat dari penyajian materi, buku matematika Indonesia cenderung 

memfasilitasi berpikir kritis lebih tinggi daripada buku matematika Singapura 

(Lihat Gambar 7). Buku matematika Kemendikbud memfasilitasi berpikir kritis 

paling tinggi dari pada buku matematika lainnya dengan persentase sebesar 50%. 

Jika dilihat dari contoh soal, buku matematika Indonesia dan Singapura dalam 

memfasilitasi berpikir kritis relatif imbang. Namun jika dicermati lagi, contoh 

soal pada buku matematika Marshall memfasilitasi berpikir kritis lebih banyak. 

Lebih lanjut, jika dilihat dari soal latihan pada buku matematika Indonesia dan 

Singapura juga tidak berbeda secara signifikan dalam memfasilitasi berpikir 

kritis. Berdasarkan buku matematika Indonesia, buku Kemendikbud lebih 

banyak memfasilitasi soal berpikir kritis daripada buku Erlangga. Selanjutnya 

soal latihan pada buku matematika Singapura yaitu buku Marshall lebih unggul 

daripada buku Shinglee dalam memfasilitasi berpikir kritis siswa. Secara 

keseluruhan, buku matematika Kemendikbud paling banyak dalam 
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memfasilitasi berpikir kritis siswa sedangkan buku matematika Erlangga 

memfasilitasi berpikir kritis paling sedikit. 

Hasil persentase muatan buku matematika Indonesia dan Singapura yang 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis (Lihat Gambar 7) akan dijabarkan lebih 

detail berdasarkan aspek-aspek berpikir kritis yang disesuaikan dengan masing-

masing kharakteristik muatan buku. Lebih lanjut terkait lembar analisis 

penyajian materi, contoh soal dan soal latihan berdasarkan aspek-aspek berpikir 

kritis dapat dilihat pada Lampiran 2. Hasil proporsi aspek berpikir kritis untuk 

penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan untuk masing-masing buku teks 

matematika yang dianalisis akan disajikan pada Tabel 9, Tabel 10, dan Tabel 11.  

Tabel 9. Proporsi Aspek Berpikir Kritis untuk Penyajian Materi 

Aspek Berpikir 
Kritis 

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Fokus 16 29 2 13 2 20 0 0 
Mengevaluasi 11 20 3 20 1 10 5 38 
Memberikan Alasan 9 16 1 7 2 20 3 23 
Menyimpulkan 15 27 5 33 5 50 4 31 
Strategi dan Taktik 4 7 4 27 0 0 1 8 
Total 55* 100 15* 100 10* 100 13* 100 
*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total penyajian materi dari 

masing-masing buku seperti pada Tabel 8. 
 

Pada buku matematika Kemendikbud ditemukan bahwa penyajian materi 

yang memfasilitasi berpikir kritis lebih dominan disajikan untuk aspek “fokus” 

(lihat Tabel 9). Sedangkan pada buku matematika Erlangga lebih dominan 

memfasilitasi berpikir kritis untuk aspek “menyimpulkan”. Hal ini sama dengan 

buku matematika Shinglee yang lebih dominan penyajian materi dengan memuat 

aspek “menyimpulkan”. Selanjutnya untuk buku matematika Marshall, 
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penyajian materi yang memfasilitasi berpikir kritis lebih dominan disajikan 

untuk aspek “mengevaluasi”.  

Secara umum, buku matematika Indonesia memfasilitasi seluruh aspek 

dari kemampuan berpikir kritis namun pada buku matematika Singapura tidak. 

Hal ini dikarenakan penyajian materi di buku Marshall tidak terdapat aspek 

“fokus” sedangkan penyajian materi di buku Shinglee tidak terdapat aspek 

“strategi dan taktik”.  

 

 

Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 222. 

 

 

Buku Shinglee (Singapura), hal 210. 

Gambar 8. Penyajian Materi yang memuat aspek Fokus 

Contoh penyajian materi dari masing-masing aspek disajikan pada 

Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10, dan Gambar 11.  Contoh penyajian materi 

ini diambil satu dari masing-masing buku Indonesia dan Singapura yang 

memiliki persentase terbesar dalam memfasilitasi aspek berpikir kritis. Gambar 

8 merupakan contoh penyajian materi yang memuat aspek “fokus”. Pada buku 

Indonesia, siswa diminta untuk membuat pertanyaan lain untuk menggali 

informasi. Pada buku Singapura, siswa diminta melengkapi tabel dimana dalam 
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mengisi tabel yang harus dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan 

informasi. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 213. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 165 

Gambar 9. Penyajian Materi yang memuat aspek Mengevaluasi dan 
Memberikan Alasan 

Penyajian materi pada Gambar 9 merupakan contoh penyajian materi 

yang memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek “mengevaluasi” sekaligus 

aspek “memberikan alasan”. Contoh penyajian materi pada buku 

Kemendikbud, siswa diminta untuk menentukan kebenaran apakah solusi 

SPLDV tepat memiliki dua penyelesaian dan memberikan alasan terkait 

pendapat yang siswa berikan. Penyajian materi pada buku Marshall 

memotivasi siswa untuk menentukan kebenaran apakah menggambar grafik 
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dapat menggunakan dua titik saja dan memberikan alasan terkait ide yang 

diberikan. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 213 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 317 

Gambar 10. Penyajian Materi yang memuat aspek Menyimpulkan 
Contoh penyajian materi yang memfasilitasi berpikir kritis untuk 

aspek “menyimpulkan” disajikan pada Gambar 10. Pada buku Kemendikbud, 

siswa menyimpulkan sendiri dari hasil kegiatan yang sebelumnya telah 

dilakukan. Berbeda dengan buku Shinglee dimana kesimpulan telah disajikan 

pada buku namun sebelumnya siswa harus menjawab pertanyaan dari kegiatan 
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Thinking Time. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan dan memperkuat 

kesimpulan yang telah disajikan. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 219. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 37. 

Gambar 11. Penyajian Materi yang memuat aspek Strategi dan Taktik 
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Gambar 11 menyajikan contoh penyajian materi yang memfasilitasi 

berpikir kritis untuk aspek “strategi dan taktik”. Aspek “strategi dan taktik” 

yang dimaksud adalah menentukan konsep matematika atau strategi 

penyelesaian soal yang benar. Penyajian materi pada buku Kemendikbud siswa 

diminta untuk memperbaiki langkah yang benar sehingga mendapatkan solusi 

yang benar pula. Pada buku Marshall, materi disajikan dengan penjelasan tahap 

demi tahap langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Setiap tahap 

yang disajikan membutuhkan konsep matematika dan strategi yang benar 

hingga mampu menemukan solusi dari permasalahan. 

Tabel 10. Proporsi Aspek Berpikir Kritis untuk Contoh Soal  

Aspek Berpikir 
Kritis 

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Fokus 5 56 6 17 4 33 5 20 
Mengevaluasi 0 0 7 19 4 33 1 4 
Memberikan Alasan 0 0 0 0 2 17 9 36 
Menyimpulkan 0 0 4 11 0 0 3 12 
Strategi dan Taktik 4 44 19 53 2 17 7 28 
Total 9* 100 36* 100 12* 100 25* 100 

*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total contoh soal dari 
masing-masing buku seperti pada Tabel 8. 

 
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa contoh soal pada buku 

matematika Indonesia dan Singapura memfasilitasi berpikir kritis meskipun 

tidak memfasilitasi untuk semua aspek berpikir kritis. Contoh soal pada buku 

matematika Kemendikbud memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek “fokus” 

dan aspek “strategi dan taktik” saja. Pada buku matematika Erlangga 

memfasilitasi berpikir kritis dengan empat aspek kecuali “memberikan alasan”. 

Contoh soal pada buku Kemendikbud lebih dominan disajikan dengan aspek 
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“fokus” sedangkan pada buku Erlangga lebih banyak disajikan dengan aspek 

“strategi dan taktik”. 

Contoh soal pada buku matematika Shinglee juga memfasilitasi 

berpikir kritis namun tidak terdapat contoh soal yang memfasilitasi aspek 

“menyimpulkan” (lihat Tabel 10). Dari keempat  buku yang dianalisis hanya 

contoh soal pada buku Marshall yang memfasilitasi keseluruhan aspek berpikir 

kritis. Pada buku Marshall lebih dominan contoh soal dengan aspek 

“memberikan alasan”. Secara keseluruhan, contoh soal yang disajikan pada 

keempat buku yang dianalisis paling banyak disajikan dengan aspek “fokus” 

dan aspek “strategi dan taktik”. Contoh soal untuk masing-masing aspek 

berpikir kritis disajikan pada Gambar 12, Gambar 13, Gambar 14, Gambar 15, 

dan Gambar 16. Gambar ini diambil dari hasil persentase terbanyak dalam 

memfasilitasi aspek berpikir kritis dari masing-masing buku matematika 

Indonesia dan Singapura.  

Gambar 12 menyajikan contoh soal yang memfasilitasi aspek “fokus”. 

Contoh soal pada buku matematika Indonesia dan Singapura sama-sama 

memberikan gambaran dalam menyelesaikan soal secara bertahap dengan 

menemukan informasi tersembunyi terlebih dahulu. Contoh soal pada buku 

Indonesia  menyajikan soal cerita tentang aplikasi Teorema Pythagoras dimana 

siswa harus memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dalam 

proses menemukan solusi, siswa harus menemukan informasi tersembunyi 

yaitu jarak rumah Wahid dengan pantai dan waktu tempuh yang dibutuhkan 

kemudian baru mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diberikan. 
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Contoh soal pada buku Singapura juga menyajikan soal cerita hanya saja sudah 

dibantu dengan sketsa permasalahan. Pada proses penyelesaian masalah, 

contoh soal memberikan gambaran bahwa siswa harus menemukan informasi 

tersembunyi terlebih dahulu yaitu panjang BC dan AB kemudian siswa baru 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 18. 

 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 220. 

Gambar 12. Contoh Soal  yang memuat aspek Fokus 

Contoh soal yang memfasilitasi aspek “mengevaluasi” disajikan pada 

Gambar 13. Kedua contoh soal tersebut meminta siswa menentukan kebenaran 

dari permasalahan yang diberikan. Contoh soal pada buku matematika 

Indonesia, siswa diminta untuk memeriksa kebenaran apakah titik penyelesaian 

yang diberikan memenuhi SPLDV yang disajikan. Sedangkan pada buku 
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matematika Singapura, siswa diminta untuk memeriksa apakah sisi-sisi yang 

diberikan pada soal dapat membentuk segitiga siku-siku. 

 

 
Buku Erlangga (Indonesia), hal 164. 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 226 

Gambar 13. Contoh Soal  yang memuat Aspek Mengevaluasi 

Contoh soal yang memuat aspek “memberikan alasan” hanya terdapat pada 

buku matematika Singapura (Lihat Gambar 14). Contoh soal tersebut memotivasi 

siswa untuk memberikan argumen atau alasan dari pendapat yang diberikan. 

Meskipun buku matematika Indonesia tidak terdapat contoh soal yang meminta 
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siswa memberikan alasan namun buku Indonesia memfasilitasi contoh soal dengan 

aspek berpikir kritis lainnya. 

 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 228 

Gambar 14. Contoh Soal  yang memuat aspek Memberikan Alasan 

Gambar 15 menyajikan contoh soal yang memuat aspek “menyimpulkan”. 

Contoh soal pada buku matematika Indonesia meminta siswa menemukan 

hubungan antara dua persamaan garis. Artinya siswa harus menyelidiki kemudian 

menarik kesimpulan dari hasil penyelidikannya. Sedangkan contoh soal pada buku 

matematika Singapura meminta siswa menentukan kecepatan manakah yang lebih 

besar. Sejalan dengan contoh soal dari buku Indonesia bahwasannya siswa menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan.  
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Buku Erlangga (Indonesia), hal 147 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 175 

Gambar 15. Contoh Soal  yang memuat aspek Menyimpulkan 
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Buku Erlangga (Indonesia), hal 137 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 219 

Gambar 16. Contoh Soal  yang memuat aspek Strategi dan taktik 

Contoh soal yang memfasilitasi aspek “strategi dan taktik” disajikan pada 

Gambar 16. Secara tersirat, contoh soal pada buku matematika Indonesia dan 

Singapura membutuhkan konsep matematika yang benar dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. Penyelesaian contoh soal pada buku matematika Indonesia 

membutuhkan pemahaman konsep tentang syarat dua garis yang sejajar pada materi 

PGL. Sedangkan penyelesaian contoh soal pada buku Singapura membutuhkan 
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pemahaman konsep tentang kejadian tunggal dan majemuk pada materi peluang. 

Kedua contoh soal ini membutukan konsep matematika yang benar sehingga siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Tabel 11. Proporsi Aspek Berpikir Kritis untuk Soal Latihan  

Aspek Berpikir 
Kritis 

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Fokus 44 26 92 63 55 54 50 26 
Mengevaluasi 23 13 19 13 13 13 26 14 
Memberikan Alasan 24 14 4 3 5 5 21 11 
Menyimpulkan 46 27 15 10 1 1 45 24 
Strategi dan Taktik 34 20 16 11 27 27 48 25 
Total 171* 100 146 * 100 101* 100 190 * 100 
*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total soal latihan dari 

masing-masing buku seperti pada Tabel 8. 

Pada buku matematika yang dianalisis terdapat soal latihan baik di 

setiap sub bab materi maupun di akhir bab. Keseluruhan buku matematika yang 

dianalisis memfasilitasi soal latihan berpikir kritis meskipun dengan persentase 

masing-masing aspek berbeda (lihat Tabel 11). Soal latihan pada buku 

matematika Kemendikbud cenderung rata untuk semua aspek berpikir kritis 

namun lebih banyak dengan aspek “menyimpulkan”. Pada buku Erlangga lebih 

banyak soal latihan dengan aspek “fokus” dan paling sedikit untuk aspek 

“memberikan alasan” Soal latihan pada buku matematika Shinglee 

memfasilitasi berpikir kritis untuk semua aspek dengan persentase terbanyak 

pada aspek “fokus” dan paling sedikit untuk aspek “menyimpulkan”. Buku 

matematika Marshall juga memfasilitasi berpikir kritis dengan persentase yang 

relatif rata untuk semua aspek dengan persentase terbanyak pada aspek “fokus” 

dan paling sedikit untuk aspek “memberikan alasan”. 
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Buku Erlangga (Indonesia), Hal 23 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 221 

Gambar 17. Soal Latihan yang memuat aspek Fokus 
Soal latihan yang memfasilitasi aspek “fokus” disajikan pada Gambar 

17. Soal latihan diambil dari materi penerapan Teorema Pythagoras. Soal 

latihan dari kedua buku memberikan gambaran bahwa solusi dari permasalahan 

tidak secara langsung ditemukan, namun harus menemukan informasi 

tersembunyi terlebih dahulu. Pada buku matematika Indonesia, siswa harus 

menentukan jarak penyelam dari titik pusat terlebih dahulu kemudian baru 

dapat menentukan luas daerah yang dapat dijangkau. Pada buku matematika 

Singapura, siswa harus menentukan tinggi pohon dari jarak mata Michael 
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kemudian dijumlahkan dengan tinggi badan Michael, selanjutnya baru akan 

menemukan tinggi pohon. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), Hal 282 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 227 

Gambar 18. Soal Latihan yang Memuat Aspek Mengevaluasi 

Soal latihan yang memfasilitasi berpikir kritis untuk aspek 

“mengevaluasi” disajikan pada Gambar 18. Kedua soal latihan dari buku 

matematika Indonesia dan Singapura memotivasi siswa untuk menentukan 

kebenaran dari pernyataan pada soal. Soal pada buku Indonesia secara tersirat 

memotivasi siswa untuk menentukan kebenaran bahwa spinner pada gambar 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang fair. Buku matematika 

Singapura memberikan gambaran secara langsung bahwa soal meminta siswa 

menentukan kebenaran (benar atau salah) dari pernyataan yang diberikan.  

Soal latihan yang memfasilitasi berpikir kritis untuk aspek 

“memberikan alasan” disajikan pada Gambar 19. Soal latihan dari kedua buku 
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yang dianalisis memotivasi siswa untuk memberikan alasan dari argumen yang 

ia berikan. Soal latihan pada buku matematika Indonesia menggambarkan 

bahwa siswa harus memberikan alasan jika menjawab iya ataupun tidak dari 

contoh soal tentang peluang. Sementara soal latihan pada buku Singapura 

memotivasi siswa untuk memberikan alasan dari metode yang ia telah pilih 

untuk menyelesaikan soal SPLDV. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 291 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 209 

Gambar 19. Soal Latihan yang Memuat Aspek Memberikan Alasan 

Soal latihan pada Gambar 20 adalah soal yang memfasilitasi berpikir kritis 

untuk aspek “menyimpulkan”. Soal latihan pada buku matematika Indonesia 

meminta siswa untuk menentukan hubungan dua garis apakah saling tegak lurus, 

sejajar, atau tidak keduanya. Sementara soal latihan pada buku matematika 

Singapura meminta siswa menentukan jenis solusi dari SPLDV apakah memiliki 

tepat satu solusi, banyak solusi atau tidak memiliki solusi. Kedua soal latihan 

yang disajikan tersebut sama sama memotivasi siswa untuk menarik kesimpulan 

dari hasil penyelidikan yang sebelumnya dilakukan oleh siswa. 
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Buku Erlangga (Indonesia), Hal 158 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 238 

Gambar 20. Soal Latihan yang Memuat Aspek Menyimpulkan 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 158 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 070 

Gambar 21. Soal Latihan yang Memuat Aspek Strategi dan Taktik 

Gambar 21 menyajikan soal latihan yang memfasilitasi berpikir kritis 

untuk aspek “strategi dan taktik”. Soal latihan pada buku matematika Indonesia 

meminta siswa untuk menjelaskan bagaimana cara siswa dalam menentukan 
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kemiringan dari dua titik yang diketahui. Sementara soal latihan pada buku 

matematika Singapura menguji pemahaman konsep matematika  tentang jenis-

jenis solusi SPLDV. Siswa diminta untuk berpikir kritis dalam menentukan 

nilai p dan q sehingga mendapatkan jenis solusi sesuai dengan permintaan soal. 

Kedua buku matematika yang dianalisis memfasilitasi siswa untuk berpikir 

kritis dalam menentukan strategi dan taktik yang tepat. 

Secara keseluruhan muatan buku matematika Indonesia dan 

Singapura ditinjau dari kemampuan berpikir kritis telah disajikan sebelumnya. 

Selanjutnya akan dipaparkan lebih lanjut muatan buku matematika Indonesia 

dan Singapura berdasarkan kemampuan berpikir kritis untuk setiap materi yang 

dianalisis yaitu Persamaan Garis Lurus (PGL), Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV), Teorema Pythagoras dan Peluang. Dari masing-masing 

materi tersebut akan disajikan berdasarkan penyajian materi, contoh soal, dan 

soal latihan yang dianalisis berdasarkan aspek kemampuan berpikir kritis. 

1) Persamaan Garis Lurus (PGL)  

Persamaan Garis Lurus (PGL) merupakan salah satu materi yang 

dipelajari di kelas 8 yang terdapat pada keempat buku yang dianalisis. Materi 

ini penting diajarkan karena menjadi prasyarat materi lainnya. Persentase 

penyajian materi pada setiap buku ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Gambar 22.  



80 
 

 

Gambar 22. Persentase Penyajian Materi PGL yang Memfasilitasi 
Berpikir Kritis 

Penyajian materi PGL yang memuat kritis dengan aspek “fokus” 

dengan persentase tertinggi terdapat di buku matematika Kemendikbud. 

Penyajian materi dengan aspek “fokus” hanya terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud dan Erlangga.  Aspek “fokus” untuk penyajian materi tidak ada 

dikedua buku Singapura. Penyajian materi PGL untuk aspek “mengevaluasi” 

dan “memberikan alasan” hanya terdapat di buku matematika Kemendikbud 

dan Marshall dengan persentase terbanyak terdapat pada buku Marshall. Aspek 

“menyimpulkan” paling banyak persentasenya terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud. Pada aspek “strategi and taktik” untuk penyajian materi PGL 

hanya terdapat di buku Erlangga. Lebih lanjut, penyajian materi pada buku 

matematika Shinglee tidak memfasilitasi kemampuan berpikir kritis karena 

semua persentase di setiap aspek 0%.  

Gambar 23 menyajikan hasil persentase berpikir kritis pada contoh 

soal PGL. Contoh soal berpikir kritis untuk kelima aspek hanya terdapat pada 

buku Erlangga dan Marshall. Pada aspek “fokus” persentase pada buku 

Marshall lebih tinggi dari pada buku Erlangga. Namun sebaliknya, aspek 
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“mengevaluasi”, “memberikan alasan”, “menyimpulkan”, “strategi dan taktik” 

dimana buku Erlangga memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan buku 

Marshall. Buku Kemendikbud dan buku Shinglee sama sekali tidak ditemukan 

contoh soal PGL yang memfasilitasi berpikir kritis.  

 

Gambar 23. Persentase Contoh Soal PGL yang Memfasilitasi Berpikir 
Kritis 

 

Gambar 24. Persentase Soal Latihan PGL yang Memfasilitasi Berpikir 
Kritis 

Soal latihan PGL untuk keempat buku yang dianalisis memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis meskipun dengan persentase yang bervariasi. Soal 

latihan PGL yang memuat aspek “fokus” dan “mengevaluasi” paling banyak 

ditemukan pada buku matematika Erlangga dan paling sedikit pada buku 

matematika Shinglee (Lihat Gambar 24). Selanjutnya untuk soal latihan yang 
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memuat aspek “memberikan alasan”, “menyimpulkan”, “strategi dan taktik” 

paling banyak ditemukan di buku matematika Kemendikbud. Pada materi PGL 

ini soal latihan pada buku Shinglee hanya terdapat soal dengan aspek “fokus” 

dan “strategi dan taktik” sedangkan untuk aspek lainnya tidak ada.  

Setiap soal yang dianalisis berlaku pengkodean ganda sehingga dapat 

digambarkan dengan diagram venn. Hasil irisan dari pengkodean ganda untuk 

soal latihan PGL tersebut seperti pada Gambar 25. Lebih lanjut untuk 

mengetahui nomor soal latihan yang memfasilitasi masing-masing aspek 

berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran 8.  

 

 
Kemendikbud 

 

 
Erlangga 

 
Shinglee 

 
Marshall 

Gambar 25. Sebaran Proporsi Soal Latihan PGL untuk Aspek 
Berpikir Kritis 

Keterangan: 
F = Focus (Fokus) 
E = Evaluate (Mengevaluasi) 
R = Reason (Memberikan Alasan) 
I = Inference (Menyimpulkan) 
S = Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik) 
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2) Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu materi 

yang sama dari keempat buku yang dianalisis. Materi SPLDV ini dianalisis 

oleh peneliti dan rater. Hasil persentase kemampuan berpikir kritis untuk 

penyajian materi, contoh soal dan soal latihan untuk materi SPLDV di keempat 

buku yang dianalisis disajikan pada Gambar 26, Gambar 27, dan Gambar 28. 

Penyajian materi dengan aspek “fokus”, “mengevaluasi”, “alasan dan 

“menyimpulkan“ paling banyak terdapat pada buku Kemendikbud (lihat 

Gambar 26).  

 

Gambar 26. Persentase Penyajian Materi SPLDV yang Memfasilitasi 
Berpikir Kritis 

Penyajian materi SPLDV memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek 

“fokus” hanya terdapat pada buku matematika Kemendikbud saja. Pada aspek 

“alasan” dan “menyimpulkan” terdapat pada penyajian materi SPLDV di 

keempat buku yang dianalisis. Persentase tertinggi untuk aspek “alasan” 

terdapat pada buku Kemendikbud sedangkan aspek “menyimpulkan” 

persentase tertinggi terdapat pada buku Kemendikbud dan Shinglee karena 

memiliki persentase yang sama. Namun, dari keempat buku yang dianalisis 
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tersebut memiliki kesamaan yaitu tidak ada satupun penyajian materi SPLDV 

yang memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek “strategi dan taktik”. 

 
Gambar 27. Persentase Contoh Soal SPLDV yang Memfasilitasi 

Berpikir Kritis 

Persentase contoh soal SPLDV yang memfasilitasi aspek “fokus” paling 

tinggi terdapat pada buku Shinglee sedangkan persentase aspek 

“mengevaluasi” yaitu buku Erlangga (lihat Gambar 27). Contoh soal SPLDV 

dengan aspek “memberikan alasan” hanya terdapat pada buku matematika 

Shinglee dan Marshall dengan persentase tertinggi terdapat pada buku 

Marshall. Selanjutnya, contoh soal SPLDV dengan aspek “menyimpulkan” 

hanya terdapat pada buku matematika Erlangga. Kemampuan berpikir kritis 

untuk contoh soal SPLDV dengan aspek “strategi dan taktik” terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud, Shinglee, dan Marshaal dimana buku 

Kemendikbud dan Marshall memiliki persentase yang sama.  Namun, aspek 

“strategi dan taktik” ini tidak terdapat pada contoh soal SPLDV di buku 

matematika Erlangga. 
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Gambar 28. Persentase Soal Latihan SPLDV yang Memfasilitasi 

Berpikir Kritis 

Gambar 27 menyajikan hasil persentase berpikir kritis pada soal 

latihan SPLDV. Keempat buku yang dianalisis terdapat soal latihan SPLDV 

dengan aspek “fokus” dimana persentase terbesar untuk buku matematika 

Erlangga dan Shinglee sedangkan buku matematika Marshall memfasilitasi 

paling sedikit. Soal latihan SPLDV dengan aspek “mengevaluasi” terdapat 

pada buku matematika Kemendikbud, Erlangga dan Marshall namun tidak 

terdapat pada buku Shinglee. Persentase soal latihan SPLDV dengan aspek 

“mengevaluasi” tertinggi terdapat pada buku matematika Kemendikbud dan 

paling kecil pada buku matematika Shinglee. Selanjutnya, aspek 

“memberikan alasan” dan “menyimpulkan” hanya terdapat pada soal latihan 

SPLDV  pada buku Kemendikbud dan Marshall dengan persentase tertinggi 

terdapat pada buku matematika Marshall. Sementara buku Erlangga dan 

Shinglee tidak terdapat soal latihan yang memfasilitasi kedua aspek 

tersebut. Soal latihan dengan aspek “strategi dan taktik” hanya terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud, Shinglee, dan Marshall namun tidak 
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terdapat pada buku matematika Erlangga. Persentase tertinggi untuk aspek 

“strategi dan taktik” ini terdapat pada buku matematika Shinglee.  

 

 
Kemendikbud 

 

Erlangga 

 
Shinglee 

 
Marshall 

Gambar 29. Sebaran Proporsi Soal Latihan SPLDV untuk Aspek 
Berpikir Kritis 

Keterangan: 
F = Focus (Fokus) 
E = Evaluate (Mengevaluasi) 
R = Reason (Memberikan Alasan) 
I = Inference (Menyimpulkan) 
S = Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik) 

Sebaran proporsi jumlah soal latihan SPLDV yang memfasilitasi 

berpikir kritis disajikan pada Gambar 29. Soal latihan SPLDV juga berlaku 

pengkodean ganda sehingga jumlah soal yang memfasilitasi berpikir kritis 

untuk setiap aspek beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari Gambar 28. 

Lebih lanjut untuk mengetahui nomor soal yang memfasilitasi masing-

masing aspek berpikir kritis disajikan pada Lampiran 8. 
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3) Teorema Pythagoras 

Materi teorema pythagoras juga merupakan salah satu materi yang 

sama dari keempat buku yang dianalisis. Hasil persentase penyajian materi, 

contoh soal, dan soal latihan Teorema Pythagoras yang memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis disajikan pada Gambar 30, Gambar 31, dan 

Gambar 32.  

 
Gambar 30. Persentase Penyajian Materi Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Berpikir Kritis 

Gambar 30 menyajikan hasil persentase penyajian materi Teorema 

Pythagoras yang memfasilitasi berpikir kritis. Berdasarkan gambar tersebut 

hanya buku matematika Kemendikbud yang memfasilitasi keseluruhan aspek 

berpikir kritis sedangkan buku matematika Shinglee paling sedikit dalam 

memfasilitasi aspek berpikir kritis. Penyajian materi Teorema Pythagoras 

dengan aspek “fokus” hanya terdapat pada buku matematika Kemendikbud 

dan Shinglee dengan persentase tertinggi pada buku Kemendikbud. Penyajian 

materi dengan aspek “mengevaluasi” terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud, Erlangga, dan Marshall dengan persentase terbanyak pada 

buku matematika Kemendikbud. Uniknya penyajian materi berpikir kritis 
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dengan aspek “memberikan alasan” hanya terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud. Selanjutnya, penyajian materi Teorema Pythagoras dengan 

aspek “menyimpulkan” terdapat pada keempat buku yang dianalisis dimana 

persentase tertinggi terdapat pada buku matematika Kemendikbud dan 

persentase paling sedikit difasilitasi buku Marshall. Aspek “strategi dan 

taktik” pada penyajian materi Teorema Pythagoras terdapat pada buku 

matematika Kemendikbud, Erlangga, dan Marshall dengan persentase 

tertinggi pada buku matematika Kemendikbud. 

 
Gambar 31. Persentase Contoh Soal Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Berpikir Kritis 

Berdasarkan Gambar 31, dari keempat buku matematika yang 

dianalisis hanya memfasilitasi contoh soal dengan aspek “fokus” dengan 

persentase tertinggi pada buku matematika Kemendikbud. Contoh soal 

berpikir kritis dengan aspek “mengevaluasi” hanya terdapat pada buku 

matematika Shinglee. Keempat buku yang dianalisis sama-sama tidak 

memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek “memberikan alasan”. Selanjutnya 

untuk contoh soal Teorema Pythagoras dengan aspek “menyimpulkan” hanya 

terdapat pada buku matematika Erlangga dan Marshall dengan persentase 

lebih tinggi untuk buku matematika Marshall. Sama halnya dengan aspek 
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“mengevaluasi”, contoh soal dengan aspek “strategi dan taktik” hanya 

terdapat pada satu buku yaitu buku matematika Kemendikbud. 

Persentase berpikir kritis pada soal latihan Teorema Pythagoras 

disajikan pada Gambar 32. Soal latihan Teorema Pythagoras dengan aspek 

“fokus” terdapat pada semua buku matematika yang dianalisis dengan 

persentase tertinggi terdapat pada buku matematika Marshall. Aspek 

“mengevaluasi”, “memberikan alasan” dan “menyimpulkan” terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud, Shinglee dan Marshall. Soal latihan pada 

buku matematika Shinglee memiliki persentase paling tinggi dari pada buku 

lainnya untuk aspek “mengevaluasi” dan “memberikan alasan”. Namun untuk 

aspek “menyimpulkan” buku Marshall memiliki persentase yang lebih tinggi 

dari pada buku lainnya. Soal latihan Teorema Pythagoras dengan aspek 

“strategi dan taktik” terdapat pada keempat buku yang dianalisis dimana 

persentase tertinggi untuk buku matematika Marshall dan persentase terendah 

dari buku matematika Shinglee. 

 
Gambar 32. Persentase Soal Latihan Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Berpikir Kritis 
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Soal latihan untuk materi Teorema Pythagoras juga berlaku 

pengkodean ganda sehingga jumlah soal yang memfasilitasi berpikir kritis 

untuk setiap aspek beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari Gambar 33. 

Lebih lanjut untuk mengetahui nomor soal yang memfasilitasi masing-

masing aspek berpikir kritis disajikan pada Lampiran 8. 

 

 
Kemendikbud 

 

 
Erlangga 

 
Shinglee 

 
Marshall 

Gambar 33. Sebaran Proporsi Soal Latihan Teorema Pythagoras 
untuk Aspek Berpikir Kritis 

Keterangan: 
F = Focus (Fokus) 
E = Evaluate (Mengevaluasi) 
R = Reason (Memberikan Alasan) 
I = Inference (Menyimpulkan) 
S = Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik) 

4) Peluang 

Peluang merupakan salah satu materi yang terdapat pada keempat 

buku yang dianalisis. Materi ini terpilih menjadi materi yang sama-sama 

dianalisis oleh peneliti dan rater. Hasil persentase berpikir kritis pada 

penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan pada materi Peluang 
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disajikan pada Gambar 34, Gambar 35, dan Gambar 36. Berdasarkan 

Gambar 34, hanya buku matematika Kemendikbud yang memfasilitasi 

seluruh aspek berpikir kritis. Buku matematika Kemendikbud dan Shinglee 

memfasilitasi aspek “fokus” dengan persentase tertinggi pada buku 

Kemendikbud. Penyajian materi dengan aspek “mengevaluasi” hanya 

terdapat pada buku matematika Kemendikbud dan Marshall dengan 

persentase terbesar juga pada buku Kemendikbud. Pada aspek “memberikan 

alasan”, penyajian materi Peluang hanya terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud. Selanjutnya, penyajian materi dengan aspek 

“menyimpulkan” terdapat pada buku Kemendikbud dan Shinglee dengan 

persentase tertinggi pada buku Kemendikbud. Penyajian materi dengan 

aspek “strategi dan taktik” sama halnya dengan aspek “memberikan alasan” 

dimana hanya terdapat pada buku matematika Kemendikbud. Jika dilihat 

lebih detail, buku matematika Erlangga tidak memfasilitasi berpikir kritis 

untuk semua aspek.  

 
Gambar 34. Persentase Penyajian Materi Peluang yang Memfasilitasi 

Berpikir Kritis 
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Gambar 35. Persentase Contoh Soal Peluang yang Memfasilitasi 
Berpikir Kritis 

Persentase berpikir kritis pada contoh soal Peluang disajikan pada 

Gambar 35. Contoh soal Peluang dengan aspek “fokus” hanya terdapat pada 

buku matematika Shinglee, sedangkan pada aspek “mengevaluasi” hanya 

terdapat pada buku matematika Erlangga. Selanjutnya contoh soal Peluang 

dengan aspek “memberikan alasan” hanya terdapat pada buku matematika 

Marshall. Pada keempat buku yang dianalisis tidak terdapat contoh soal 

dengan aspek “menyimpulkan”. Contoh soal Peluang dengan aspek “strategi 

dan taktik” hanya terdapat pada buku matematika Singapura yaitu Shinglee 

dan Marshall dimana buku Marshall memiliki persentase yang lebih besar 

dibandingkan Shinglee.  

Persentase berpikir kritis pada soal latihan Peluang lebih banyak 

difasilitasi pada buku Singapura (Lihat Gambar 36).  Persentase soal latihan 

dengan aspek “fokus” tertinggi terdapat pada buku matematika Shinglee 

dimana hanya buku Marshall yang tidak memfasilitasi soal latihan dengan 

aspek “fokus”. Soal latihan Peluang dengan aspek “mengevaluasi” dan 

“memberikan alasan” terdapat pada keempat buku yang dianalisis. Kedua 
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aspek ini persentase tertinggi terdapat pada buku matematika Shinglee. 

Selanjutnya soal latihan dengan aspek “menyimpulkan” hanya terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud dan Marshall dimana buku matematika 

Kemendikbud memiliki persentase yang lebih tinggi daripada buku 

matematika Marshall. Soal latihan dengan aspek “strategi dan taktik” sama 

seperti aspek “mengevaluasi” dan “memberikan alasan” dimana terdapat pada 

keempat buku yang dianalisis. Persentase tertinggi untuk aspek “strategi dan 

taktik” yaitu buku matematika Marshall dan yang terendah pada buku 

matematika Kemendikbud.  

 

Gambar 36. Persentase Soal Latihan Peluang yang Memfasilitasi 
Berpikir Kritis 

Soal latihan untuk materi Peluang juga berlaku pengkodean ganda 

sehingga jumlah soal yang memfasilitasi berpikir kritis untuk setiap aspek 

beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari Gambar 37. Lebih lanjut untuk 

mengetahui nomor soal yang memfasilitasi masing-masing aspek berpikir 

kritis disajikan pada Lampiran 8. 
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Kemendikbud 

 
Erlangga 

 
Shinglee 

 
Marshall 

Gambar 37. Sebaran Proporsi Soal Latihan Peluang untuk Aspek 
Berpikir Kritis 

Keterangan: 
F = Focus (Fokus) 
E = Evaluate (Mengevaluasi) 
R = Reason (Memberikan Alasan) 
I = Inference (Menyimpulkan) 
S = Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik) 

 

3. Muatan Buku Teks Matematika Ditinjau dari Kemampuan Kreativitas 

Matematis 

Penelitian analisis muatan buku Indonesia dan Singapura ini ditinjau 

berdasarkan kemampuan kreativitas matematis yaitu Originality (Orisinalitas), 

Flexibility (Fleksibilitas), Fluency (Kelancaran), Elaboration (Elaborasi). 

Aspek-aspek kreativitas matematis tersebut dikembangkan berdasarkan 

pendapat para ahli. Keseluruhan muatan buku baik penyajian materi, contoh soal 

dan soal latihan dianalisis dari keempat materi berdasarkan aspek-aspek pada 

kreativitas matematis tersebut. Lebih lanjut terkait kisi-kisi dan deskripsi 
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indikator kreativitas matematis yang digunakan untuk menganalisis muatan 

buku matematika dapat dilihat pada Lampiran 1.  

 

Gambar 38. Rata-rata Persentase Muatan Buku yang Memfasilitasi 
Kreativitas Matematis 

Berdasarkan Gambar 38, penyajian materi yang memuat kreativitas 

matematis tertinggi terdapat pada buku matematika Kemendikbud dan paling 

rendah yaitu buku matematika Erlangga. Pada contoh soal yang disajikan buku 

yang memuat kreativitas matematis paling tinggi yaitu buku matematika 

Marshall sedangkan paling rendah adalah buku matematika Erlangga. 

Selanjutnya untuk soal latihan sama dengan contoh soal dimana buku yang 

memuat kreativitas matematis paling tinggi adalah buku matematika Marshall 

sedangkan yang paling rendah yaitu buku matematika Erlangga.  

Hasil persentase kreativitas matematis pada buku matematika Indonesia 

dan Singapura (Lihat Gambar 38) akan dijabarkan lebih detail berdasarkan 

aspek-aspek kreativitas matematis yang disesuaikan dengan masing-masing 

muatan buku. Lebih lanjut terkait lembar analisis penyajian materi, contoh soal 

dan soal latihan berdasarkan aspek-aspek kreativitas matematis dapat dilihat 

pada Lampiran 2. Berikut hasil proporsi kemampuan kreativitas matematis pada 
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penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan untuk masing-masing buku teks 

matematika yang dianalisis. 

Tabel 12. Proporsi Penyajian Materi yang Memfasilitasi Kreativitas 
Matematis 

Aspek 
Kreativitas 
Matematis 

Buku Matematika  
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Orisinalitas 10 29 3 27 5 38 8 44 
Fleksibilitas 1 3 0 0 2 15 0 0 
Kelancaran 2 6 2 18 1 8 0 0 
Elaborasi 21 62 6 55 5 38 10 56 
Total 34* 100 11* 100 13* 100 18* 100 

*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total soal latihan dari masing-
masing buku seperti pada Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 12, kreativitas matematis pada penyajian materi 

terdapat di keempat buku yang dianalisis namun tidak mencakup semua 

aspeknya. Penyajian materi pada keempat buku yang dianalisis sama-sama 

memuat kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas” dan “elaborasi”. Buku 

matematika Kemendikbud memfasilitasi kreativitas matematis terbesar untuk 

aspek “orisinalitas” dan “elaborasi”. Selanjutnya untuk penyajian materi yang 

memfasilitasi aspek “fleksibilitas” hanya terdapat pada buku matematika 

Kemendikbud dan Shinglee dengan persentase terbanyak terdapat pada buku 

matematika Shinglee. Penyajian materi yang memuat kreativitas matematis 

dengan aspek “kelancaran” terdapat pada buku matematika Kemendikbud, 

Erlangga dan Shinglee namun tidak terdapat pada buku matematika Marshall 

dengan  persentase terbanyak untuk buku Kemendikbud.  

Contoh penyajian materi yang memfasilitasi kreativitas matematis dari 

buku matematika Indonesia dan Singapura untuk aspek “orisinalitas” disajikan 

pada Gambar 39. Penyajian materi pada buku matematika Indonesia dan 
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Singapura diambil dari materi Peluang. Kedua buku menyajikan materi Peluang 

dengan cara kegiatan siswa. Kegiatan percobaan seperti pada Gambar 37 adalah 

hal baru untuk siswa sehingga dapat memfasilitasi munculnya ide kreatif yang 

berbeda-beda dari siswa.  

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 277. 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 313. 

Gambar 39. Penyajian Materi yang Memuat Aspek Orisinalitas 

Gambar 40 adalah contoh penyajian materi yang memfasilitasi kreativitas 

matematis untuk aspek “fleksibilitas”. Pada buku matematika Indonesia dan 

Singapura memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan berbagai 
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cara dalam menemukan konsep matematika yang dipelajari. Pada buku matematika 

Indonesia, dua metode pengerjaan suatu masalah sudah disajikan. Pada kegiatan ini 

siswa mengamati bagaimana perbedaan pengunaan metode tersebut sehingga siswa 

dapat memilih metode yang paling mudah dalam penyelesaian masalah. Sementara 

pada buku matematika Singapura, siswa diberikan kebebasan untuk menggunakan 

metode eliminasi atau subbstitusi dalam menyekesaiakan soal SPLDV. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 221. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 218. 

Gambar 40. Penyajian Materi yang memuat aspek Fleksibilitas 
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Penyajian materi yang memfasilitasi aspek “kelancaran” dapat dilihat pada 

Gambar 41. Kegiatan dari buku matematika Indonesia dan Singapura ini 

memberikan gambaran bahwa hasil percobaan yang dihasilkan mungkin berbeda 

antar kelompok, namun konsep matematika yang ditemukan akan sama. Hasil yang 

berbeda-beda antar kelompok ini yang akan melatih kreativitas siswa untuk berpikir 

lancar. Meskipun hasil berbeda namun siswa harus mampu menarik kesimpulan 

bahwa konsep matematika yang ditemukan dari percobaan sama. 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 296 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 313 

Gambar 41. Penyajian Materi yang Memuat Aspek Kelancaran 

Gambar 42 menyajikan contoh penyajian materi yang memfasilitasi aspek 

“elaborasi”. Pada buku matematika Indonesia, di setiap akhir kegiatan diberikan 

pertanyaan yang mengarahkan pada konsep matematika yang dipelajari. Pertanyaan 

bimbingan ini dapat mengembangkan ide kreatif siswa. Hal yang sama juga 

disajikan pada penyajian materi buku matematika Singapura. Siswa diminta 
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memberikan pendapat atas hasil dari percobaan atau penyelidikan yang telah ia 

lakukan. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 296. 

 
Buku Shinglee(Singapura), hal 043. 

Gambar 42. Penyajian Materi yang memuat aspek Elaborasi 
Persentase contoh soal pada buku matematika Indonesia dan 

Singapura yang memfasilitasi kreativitas matematis disajikan pada Tabel 13. 

Kreativitas matematis untuk aspek “orisinalitas”, “fleksibilitas”, dan 

“elaborasi” terdapat pada contoh soal dari keempat buku matematika yang 
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dianalisis. Buku matematika Shinglee memfasilitasi terbanyak untuk aspek 

“orisinalitas” dan “fleksibilitas”. Contoh soal dengan aspek “kelancaran” 

hanya terdapat pada buku matematika Indonesia yaitu Kemendikbud dan 

Erlangga. Dimana buku Kemendikbud memfasilitasi aspek “kelancaran” 

paling banyak. Selanjutnya buku matematika Marshall memfasilitasi 

kreativitas matematis dengan persentase paling tinggi untuk aspek “elaborasi”. 

Tabel 13. Persentase Contoh Soal yang Memfasilitasi Kreativitas 
Matematis 

Aspek 
Kreativitas 
Matematis 

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Orisinalitas 18 67 8 35 30 86 51 69 
Fleksibilitas 2 7 3 13 3 9 5 7 
Kelancaran 2 7 1 4 0 0 0 0 
Elaborasi 5 19 11 48 2 6 18 24 
Total 27* 100 23* 100 35* 100 74* 100 

*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total soal latihan dari 
masing-masing buku seperti pada Tabel 8. 

Gambar 43 menyajikan contoh soal pada buku matematika Indonesia 

dan Singapura yang memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek 

“orisinalitas”. Contoh 5.4 pada buku matematika Indonesia dan worked 

example 8 merupakan hal yang baru untuk siswa karena merupakan materi 

dasar yang baru di dapatkan siswa dikelas 8 SMP. Selain itu, contoh soal ini 

berbeda dengan contoh soal lainnya, berbeda dari segi penyelesaian masalah 

dan konteksnya. 

Contoh soal yang memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek 

“fleksibilitas” disajikan pada gambar 44. Kedua contoh soal yang disajikan 

memberikan gambaran bagaimana cara menggunakan dua metode yang 
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berbeda namun memberikan hasil yang sama. Contoh soal ini memberikan 

mindset bahwa dalam menyelesaikan permasalahan matematika itu tidak hanya 

satu cara namun memungkinkan banyak cara penyelesaian. Contoh soal ini 

dapat mengembangkan kreativitas matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 198. 

 
Buku Shinglee (Indonesia), hal .325. 

Gambar 43. Contoh Soal yang Memuat Aspek Orisinalitas 
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Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 232. 

 
Buku Shinglee (Indonesia), hal 319. 

Gambar 44. Contoh Soal yang Memuat Aspek Fleksibilitas 

Contoh soal yang memfasilitasi kreativitas matematis siswa untuk aspek 

“kelancaran” disajikan pada Gambar 45. Contoh soal yang memuat aspek ini 
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hanya terdapat pada buku matematika Indonesia. Contoh menunjukkan bahwa 

solusi dari suatu permasalahan itu tidak hanya satu namun memungkinkan 

banyak solusi. Contoh pada Gambar 45 ini memberikan gambaran bahwa 

penyelesaian persamaan dua variabel memungkinkan solusi yang banyak. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 199. 

Gambar 45. Contoh Soal yang Memuat Aspek Kelancaran 
Contoh soal yang memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek 

“elaborasi” dari buku matematika Indonesia dan Singapura disajikan pada 

Gambar 46. Contoh soal buku matematika Indonesia menyajikan soal cerita 

yang menuntut siswa untuk mampu memodelkan dalam konsep matematika 

(gambar geometri) yaitu menggambar segitiga siku-siku sesuai dengan 

informasi yang diberikan. Kemudian menyelesaikannya dengan menerapkan 

Teorema Pythagoras. Sedangkan pada buku matematika Singapura menyajikan 

contoh soal yang meminta siswa merinci jawabannya kemudian memberikan 
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ide/gagasan terkait hasil temuannya. Kedua contoh soal ini memfasilitasi siswa 

berpikir kreativitas matematis. 

 

 
Buku Erlangga (Indonesia), hal 9. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 233. 

Gambar 46. Contoh Soal yang Memuat Aspek Elaborasi 
Tabel 14. Persentase Kreativitas Matematis untuk Soal Latihan pada 

Buku Matematika yang Dianalisis 

Aspek 
Kreativitas 
Matematis 

Buku Matematika 
Kemendikbud Erlangga Shinglee Marshall 

n % n % n % n % 
Orisinalitas 45 31 14 15 55 33 84 30 
Fleksibilitas 38 26 47 49 65 38 73 26 
Kelancaran 7 5 7 7 5 3 0 0 
Elaborasi 55 38 27 28 44 26 123 44 
Total 145* 100 95* 100 169* 100 280* 100 

*Berlaku pengkodean ganda sehingga memungkinkan lebih dari total soal latihan dari 
masing-masing buku seperti pada Tabel 8. 



106 
 

Tabel 14 menunjukkan bahwa soal latihan pada buku matematika 

yang dianalisis memfasilitasi kreativitas matematis meskipun tidak semua 

buku terdapat semua aspek kreativitas matematis. Soal latihan yang memuat 

aspek “orisinalitas” dan “elaborasi” paling banyak terdapat pada buku 

matematika Marshall. Selanjutnya untuk aspek “fleksibilitas” terdapat disemua 

buku matematika yang dianalisis dengan persentase tertingi terdapat pada buku 

matematika Shinglee. Soal latihan dengan aspek Kelancaran terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud, Erlangga, dan Shinglee namun tidak untuk 

buku matematika Marshall. Ketiga buku tersebut memiliki persentase yang 

tidak jauh berbeda untuk aspek Kelancaran dengan persentase tertinggi 

terdapat pada buku Kemendikbud. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 306. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 19. 

Gambar 47. Soal Latihan yang Memuat Aspek Orisinalitas 
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Soal latihan yang memuat aspek “orisinalitas” disajikan pada Gambar 47. 

Soal tersebut merupakan soal yang jarang ditemui pada masing-masing buku. 

Soal ini juga berbeda dengan soal lainnya sehingga dapat mengembangkan 

kreativitas siswa. Artinya soal ini belum ada sebelumnya sehingga 

memungkinkan munculnya ide-ide baru dari siswa. Pada buku matematika 

Indonesia menyajikan beberapa soal dari TIMSS 2003 salah satunya pada 

Gambar 46 tersebut.  

 

 
Buku Erlangga (Indonesia), hal 193. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 239. 

Gambar 48. Soal Latihan yang Memuat Aspek Fleksibilitas 
Soal latihan yang memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek 

“fleksibilitas” disajikan pada gambar 48. Kedua contoh soal yang disajikan 

berupa soal cerita dimana dalam penyelesaiannya siswa harus membuat model 
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matematika terlebih dahulu kemudian diselesaikan dengan berbagai metode. 

Siswa dapat memilih metode grafik, eliminasi, substitusi, atau campuran. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 300. 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 070.  

Gambar 49. Soal Latihan yang Memuat Aspek Kelancaran 
Gambar 49 menyajiakan soal latihan yang memuat aspek “kelancaran”. 

Kedua soal pada gambar memungkinkan siswa menemukan banyak jawaban. 

Banyaknyanya jawaban tersebut tergantung pada kreativitas siswa masing-

masing. Pada buku matematika Indonesia terdapat soal latihan Peluang yang 

memungkinkan jawaban yang berbeda sedangkan pada buku matematika 

Singapura pada soal SPLDV. 

Gambar 50 merupakan soal latihan yang memfasilitasi kreativitas 

matematis untuk aspek “elaborasi”. Kedua soal tersebut meminta siswa untuk 

dapat mengembangkan idenya dalam menyelesaikan soal. Pada soal 

matematika Indonesia siswa diminta untuk memilih peluang terbesar beserta 

dengan argumennya. Sedangkan pada buku matematika Singapura meminta 

siswa untuk menjelaskan atau memberikan argumen apakah meja yang dibuat 

cukup diletakkan pada ruangan. Sebelum memberikan argumen yang tepat 

siswa akan terlatih untuk mengembangkan idenya. 
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Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 310. 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 19. 

Gambar 50. Soal Latihan yang Memuat Aspek Elaborasi 
Secara keseluruhan muatan buku matematika Indonesia dan 

Singapura ditinjau dari kreativitas matematis telah disajikan sebelumnya. 

Selanjutnya akan dipaparkan lebih lanjut muatan buku matematika Indonesia 

dan Singapura berdasarkan kreativitas matematis untuk setiap materi yang 

dianalisis yaitu Persamaan Garis Lurus (PGL), Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV), Teorema Pythagoras dan Peluang. Dari masing-masing 

materi tersebut akan disajikan berdasarkan penyajian materi, contoh soal, dan 

soal latihan yang dianalisis berdasarkan aspek kreativitas matematis.  

1. Persamaan Garis Lurus (PGL) 

Persamaan Garis Lurus (PGL) merupakan salah satu materi yang 

terdapat pada keempat buku yang dianalisis. Penyajian materi, contoh soal dan 
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soal latihan dari Persamaan Garis Lurus (PGL) pada keempat buku yang 

dianalisis memuat kreativitas matematis meskipun tidak semua aspek ada. 

Berikut adalah hasil persentase kreativitas matematis untuk penyajian materi, 

contoh soal, dan soal latihan yang terdapat pada materi PGL disetiap buku 

matematika yang dianalisis. 

 
Gambar 51. Persentase Penyajian Materi PGL yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 

Gambar 51 menunjukkan hasil persentase penyajian materi PGLyang 

memfasilitasi kreativitas matematis. Penyajian materi PGL dengan aspek 

“orisinalitas” hanya terdapat pada buku matematika Indonesia dimana 

persentase buku matematika Kemendikbud lebih tinggi daripada Erlangga. 

Pada keempat buku yang dianalisis tidak satupun terdapat penyajian materi 

yang memuat kreativitas matematis dengan aspek “fleksibilitas”. Kreativitas 

matematis dengan aspek Kelancaran juga hanya terdapat pada buku 

matematika Shinglee. Selanjutnya untuk aspek “elaborasi” terdapat 

dikeempat buku matematika yang dianalisis dimana buku matematika 

Kemendikbud memiliki persentase paling tinggi daripada buku lainnya. 
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Gambar 52. Persentase Contoh Soal PGL yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 

Persentase contoh soal PGL yang memfasilitasi kreativitas matematis 

disajikan pada Gambar 52. Gambar tersebut menunjukkan bahwa contoh 

soal PGL lebih banyak disajikan dengan aspek “orisinalitas”. Persentase 

tertinggi untuk aspek “orisinalitas” yaitu buku matematika Marshall. Jika 

kita cermati, contoh soal PGL pada buku Kemendikbud dan Marshall hanya 

memfasilitasi kreativitas matematis pada aspek “orisinalitas” saja. Lebih 

lanjut, pada buku matematika Shinglee tidak terdapat contoh soal PGL yang 

memuat kreativitas matematis untuk seluruh aspek kreativitas matematis. 

Contoh soal PGL dengan aspek “elaborasi” hanya terdapat pada buku 

matematika Erlangga saja. 

Persentase soal latihan PGL yang memfasilitasi kreativitas matematis 

disajikan pada Gambar 53. Gambar tersebut menunjukkan bahwa aspek 

“orisinalitas”, “fleksibilitas”, dan “elaborasi” terdapat di keempat buku yang 

dianalisis dengan persentase tertinggi terdapat pada buku Marshall dan 

paling rendah terdapat pada buku Erlangga. Soal latihan PGL yang memuat 
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kreativitas matematis dengan aspek “kelancaran” hanya terdapat pada buku 

matematika Erlangga saja sementara untuk buku Kemendikbud, Shinglee 

dan Marshall tidak memfasilitasi untuk aspek “kelancaran”. Dari keempat 

buku yang dianalisis, hanya soal latihan PGL pada buku Erlangga yang 

memfasilitasi seluruh aspek kreativitas matematis.  

 
Gambar 53. Persentase Soal Latihan PGL yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 

Soal latihan untuk materi PGL juga berlaku pengkodean ganda 

sehingga jumlah soal yang memfasilitasi berpikir kritis untuk setiap aspek 

beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari Gambar 54. Lebih lanjut untuk 

mengetahui nomor soal yang memfasilitasi masing-masing aspek kreativitas 

matematis disajikan pada Lampiran 11. 
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Gambar 54. Sebaran Proporsi Soal Latihan PGL untuk Aspek 
Kreativitas Matematis 

Keterangan: 
O = Originality (Orisinalitas) 
F = Flexibility (Fleksibilitas) 
C = Fluency (Kelancaran) 
E = Elaboration (Elaborasi) 

2. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan hasil analisis, materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

memfasilitasi kreativitas matematis. Pada Gambar 55, Gambar 56, dan 

Gambar 57 berturut-turut akan disajikan hasil persentase kreativitas 

matematis pada penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan dari materi 

SPLDV. 
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Gambar 55. Persentase Penyajian Materi SPLDV yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 

Berdasarkan Gambar 55, penyajian materi pada SPLDV memuat 

kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas”, “fleksibilitas”, dan 

“elaborasi”. Namun, tidak satupun penyajian materi SPLDV dari buku 

matematika yang dianalisis memuat kreativitas matematis dengan aspek 

“kelancaran”. Aspek “orisinalitas” pada penyajian materi SPLDV hanya 

terdapat pada buku matematika Singapura dengan persentase tertinggi pada 

buku matematika Marshall. Selanjutnya untuk aspek “fleksibilitas” hanya 

terdapat pada penyajian materi SPLDV pada buku matematika 

Kemendikbud dan Shinglee dimana persentase Shinglee lebih tinggi 

daripada Kemendikbud. Penyajian materi SPLDV memuat kreativitas 

matematis dengan aspek “elaborasi” terdapat di keempat buku matematika 

yang dianalisis dimana persentase buku matematika Kemendikbud paling 

tinggi daripada buku lainnya. 
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Gambar 56. Persentase Contoh Soal SPLDV yang Memfasilitasi 
Kreativitas Matematis 

Gambar 56 menunjukkan persentase contoh soal SPLDV yang 

memfasilitasi kreativitas matematis. Contoh soal SPLDV memfasilitasi 

kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas” dan “fleksibilitas” di 

semua buku matematika yang dianalisis. Persentase tertinggi untuk aspek 

“orisinalitas” terdapat pada buku Kemendikbud dan Marshall dan paling 

sedikit pada buku Erlangga. Selanjutnya untuk aspek “fleksibilitas”, 

persentase tertinggi untuk contoh soal SPLDV yaitu buku matematika 

Kemendikbud dan yang paling rendah yaitu buku matematika Erlangga. 

Aspek Kelancaran hanya terdapat pada contoh soal SPLDV pada buku 

matematika Indonesia dengan persentase tertinggi pada buku Kemendikbud. 

Contoh soal SPLDV dengan aspek “elaborasi” terdapat pada buku 

matematika Kemendikbud, Erlangga, dan Marshall namun tidak terdapat 

pada buku matematika Shinglee. Persentase tertinggi untuk aspek 

“elaborasi” terdapat pada buku matematika Marshall. Secara keseluruhan, 

buku matematika Kemendikbud memfasilitasi kreativitas matematis paling 

banyak namunberbanding terbalik dengan buku Erlangga. 
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Gambar 57. Persentase Soal Latihan SPLDV yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 

Soal latihan SPLDV pada keempat buku memuat kreativitas 

matematis seperti yang ditunjukkan Gambar 57. Persentase tertinggi untuk 

aspek “orisinalitas”, “fleksibilitas”, dan “elaborasi” terdapat pada buku 

matematika Marshall. Namun, buku matematika Marshall tidak terdapat 

soal latihan SPLDV dengan aspek Kelancaran. Persentase tertinggi untuk 

aspek Kelancaran terdapat pada buku matematika Erlangga. Soal latihan 

SPLDV pada buku matematika Kemendikbud, Erlangga dan Shinglee 

memfasilitasi kreativitas matematis untuk semua aspeknya. Soal latihan 

untuk materi SPLDV juga berlaku pengkodean ganda sehingga jumlah soal 

yang memfasilitasi berpikir kritis untuk setiap aspek beserta irisan antar 

aspek dapat terlihat dari Gambar 58. Lebih lanjut untuk mengetahui nomor 

soal yang memfasilitasi masing-masing aspek kreativitas matematis  

disajikan pada Lampiran 11. 
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Gambar 58. Sebaran Proporsi Soal Latihan SPLDV untuk Aspek 
Kreativitas Matematis 

Keterangan: 
O = Originality (Orisinalitas) 
F = Flexibility (Fleksibilitas) 
C = Fluency (Kelancaran) 
E = Elaboration (Elaborasi) 

 

3. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi yang penting 

dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Teorema Pythagoras 

pada setiap buku yang dianalisis memuat kreativitas matematis meskipun 

dengan persentase yang berbeda-beda. Berikut adalah persentase kreativitas 

matematis untuk penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan pada materi 

Teorema Pythagoras dari keempat buku matematika yang dianalisis. 
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Gambar 59. Persentase Penyajian Materi Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Kreativitas Matematis 

Gambar 59 menunjukkan hasil persentase kreativitas matematis pada 

penyajian materi Teorema Pythagoras dari keempat buku yang dianalisis. 

Penyajian materi Pythagoras memfasilitasi kreativitas matematis dengan 

aspek “orisinalitas” untuk buku matematika Kemendikbud, Erlangga, dan 

Marshall. Selanjutnya untuk aspek “fleksibilitas” tidak terdapat dikeempat 

buku yang dianalisis. Penyajian materi yang memuat aspek Kelancaran juga 

hanya terdapat pada buku matematika Erlangga. Jika dicermati kembali, 

penyajian materi Teorema Pythagoras buku Shinglee tidak memfasilitasi 

kreativitas matematis untuk semua aspek.  

 
Gambar 60. Persentase Contoh Soal Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Kreativitas Matematis 
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Contoh soal Teorema Pythagoras dari keempat buku yang dianalisis 

memuat kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas” dan “elaborasi” 

saja. Keempat buku yang dianalisis tidak terdapat contoh soal Teorema 

Pythagoras dengan aspek “fleksibilitas” dan “kelancaran”. Buku 

matematika Kemendikbud memiliki persentase paling tinggi daripada buku 

lainnya untuk kedua aspek tersebut. Jika dibandingkan, persentase untuk 

aspek “orisinalitas” lebih tinggi daripada aspek “elaborasi”.  

 
Gambar 61. Persentase Soal Latihan Teorema Pythagoras yang 

Memfasilitasi Kreativitas Matematis 

Hasil persentase soal latihan Teorema Pythagoras yang memfasilitasi 

kreativitas matematis disajikan pada Gambar 61. Jika dilihat secara 

keseluruhan, soal latihan Teorema Pythagoras lebih dominan memuat aspek 

“elaborasi”. Kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas”, 

“fleksibilitas”, dan “elaborasi” terdapat di keempat buku yang dianalisis. 

Pada aspek “orisinalitas” dan “fleksibilitas” persentase tertinggi terdapat 

pada buku matematika Marshall, sedangkan aspek “elaborasi” persentase 

tertinggi terdapat pada buku matematika Kemendikbud.  
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Soal latihan untuk materi Teorema Pythagoras juga berlaku 

pengkodean ganda sehingga jumlah soal yang memfasilitasi berpikir kritis 

untuk setiap aspek beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari Gambar 62. 

Lebih lanjut untuk mengetahui nomor soal yang memfasilitasi masing-

masing aspek kreativitas matematis disajikan pada Lampiran 11. 
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Gambar 62. Sebaran Proporsi Soal Latihan Teorema Pythagoras 
untuk Aspek Kreativitas Matematis 

Keterangan: 
O = Originality (Orisinalitas) 
F = Flexibility (“fleksibilitas”) 
C = Fluency (Kelancaran) 
E = Elaboration (Elaborasi) 

 

4. Peluang 

Berikut akan disajikan hasil persentase kreativitas matematis untuk 

penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan Peluang dari keempat buku 

yang dianalisis.  
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Gambar 63. Persentase Penyajian Materi Peluang yang Memfasilitasi 
Kreativitas Matematis 

Berdasarkan Gambar 63, penyajian materi peluang di keempat buku 

yang dianalisis memuat kreativitas matematis untuk aspek “orisinalitas”. 

Pada aspek “fleksibilitas” hanya terdapat pada penyajian materi peluang 

pada buku Shinglee. Selanjutnya untuk aspek Kelancaran hanya terdapat 

pada buku matematika Indonesia dengan Persentase tertinggi terdapat pada 

buku matematika Kemendikbud. Penyajian materi peluang yang memuat 

aspek “elaborasi” dengan persentase tertinggi terdapat pada buku 

matematika Kemendikbud namun pada buku Erlangga tidak memfasilitasi 

aspek tersebut. Aspek “elaborasi” juga terdapat pada buku matematika 

Singapura yaitu Shinglee dan Marshal.  

 
Gambar 64. Persentase Contoh Soal Peluang yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 
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Contoh soal peluang dari keempat buku yang dianalisis hanya memuat 

kreativitas matematis pada aspek tertentu saja (lihat Gambar 64). Pada aspek 

“orisinalitas” dan “fleksibilitas” hanya terdapat pada buku matematika 

Singapura dengan persentase buku Shinglee lebih tinggi daripada buku 

Marshall. Persentase untuk aspek “orisinalitas” termasuk tinggi karena 

mendekati 100% sedangkan aspek “fleksibilitas” lebih sedikit mendekati 

20%. Pada aspek “kelancaran” tidak ada satupun buku matematika yang 

dianalisis memfasilitasi aspek tersebut. Selanjutnya pada aspek Elaborasi 

hanya terdapat pada buku matematika Erlangga walaupun persentase yang 

ada sangat kecil.  

 
Gambar 65. Persentase Soal Latihan Peluang yang Memfasilitasi 

Kreativitas Matematis 
Soal latihan peluang dari keempat buku yang dianalisis 

memfasilitasi kreativitas matematis seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

65. Soal latihan peluang memuat aspek “orisinalitas”, “fleksibilitas”, dan 

Elaborasi terdapat pada keempat buku yang dianalisis. Namun demikian, 

soal latihan dengan aspek “kelancaran” hanya terdapat pada buku 

matematika Kemendikbud saja. Jika dilihat secara keseluruhan, persentase 

tertinggi untuk keempat aspek kreativitas matematis terdapat pada buku 
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matematika Kemendikbud. Buku matematika Singapura juga memfasilitasi 

soal latihan dengan kriteria keempat aspek kreativitas matematis hanya saja 

tidak memiliki persentase tertinggi. Soal latihan untuk materi peluang juga 

berlaku pengkodean ganda sehingga jumlah soal yang memfasilitasi 

berpikir kritis untuk setiap aspek beserta irisan antar aspek dapat terlihat dari 

Gambar 66. Lebih lanjut untuk mengetahui nomor soal yang memfasilitasi 

masing-masing aspek kreativitas matematis disajikan pada Lampiran 11. 
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Gambar 66. Sebaran Proporsi Soal Latihan Peluang untuk Aspek 
Kreativitas Matematis 

Keterangan: 
O = Originality (Orisinalitas) 
F = Flexibility (Fleksibilitas) 
C = Fluency (Kelancaran) 
E = Elaboration (Elaborasi) 

 

 



124 
 

4. Komparasi Muatan Buku Matematika Indonesia dan Singapura 

Hasil analisis muatan buku matematika Indonesia dan Singapura ditinjau 

dari kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis telah dipaparkan 

sebelumnya. Kedua buku matematika yang dianalisis sama-sama memfasilitasi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

matematis. Lebih lanjut pada Gambar 67 akan disajikan hasil komparasi muatan 

buku dari kedua negara ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. 

 
Gambar 67. Rata-rata Persentase Muatan Buku Matematika Indonesia dan 

Singapura ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis 
Buku matematika Indonesia memfasilitasi berpikir kritis lebih besar daripada 

buku matematika Singapura khususnya untuk penyajian materi dan soal latihan 

(lihat Gambar 67). Selisih persentase penyajian materi dari buku matematika 

Indonesia dan Singapura sekitar 17%. Contoh soal pada buku matematika Indonesia 

dan Singapura memiliki persentase yang tidak jauh berbeda namun buku 

matematika Singapura memfasilitasi kemampuan berpikir kritis lebih besar.  

Selanjutnya untuk soal latihan antara buku matematika Indonesia dan Singapura 

juga hanya selisih kurang dari 1%. Perbandingan muatan buku matematika 

Indonesia dan Singapura juga dapat ditinjau dari aspek-aspek berpikir kritis (lihat 

Gambar 68, Gambar 69, dan Gambar 70). 
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Perbandingan penyajian materi buku matematika di Indonesia dan Singapura 

ditinjau dari masing-masing aspek berpikir kritis disajikan pada Gambar 68. 

Penyajian materi pada buku matematika Indonesia memiliki persentase yang lebih 

besar untuk semua aspek dalam memfasilitasi berpikir kritis daripada buku 

matematika Singapura. Penyajian materi pada buku matematika Indonesia dan 

Singapura sama-sama lebih banyak memuat aspek “menyimpulkan” dan paling 

sedikit dengan aspek “strategi dan taktik”. 

 
Gambar 68. Perbandingan Persentase Penyajian Materi Buku Matematika 

Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Berpikir Kritis 

 
Gambar 69. Perbandingan Persentase Contoh Soal Buku Matematika 

Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Berpikir Kritis 

Perbandingan contoh soal pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

ditinjau dari masing-masing aspek berpikir kritis disajikan pada Gambar 69. 

Meskipun memiliki rata-rata persentase yang hampir sama namun berbeda dalam 

memfasilitasi aspek berpikir kritis. Contoh soal pada buku matematika Indonesia 

lebih banyak memuat aspek “strategi dan taktik” sedangkan pada buku matematika 
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Singapura lebih banyak memuat aspek “memberikan alasan”. Bahkan di Indonesia 

tidak terdapat contoh soal dengan aspek “memberikan alasan”. 

Gambar 70 merupakan perbandingan persentase soal latihan pada buku 

matematika Indonesia dan Singapura. Soal latihan dari buku matematika Indonesia 

dan Singapura memfasilitasi berpikir kritis pada semua aspek. Berdasarkan 

persentasenya, soal latihan pada buku Indonesia dan Singapura sama-sama lebih 

banyak disajikan dengan aspek “fokus” sedangkan paling sedikit dengan aspek 

“memberikan alasan”.  

 
Gambar 70. Perbandingan Persentase Soal Latihan Buku Matematika 

Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Berpikir Kritis 

Berdasarkan rata-rata persentase buku matematika Singapura memfasilitasi 

kreativitas matematis lebih besar daripada buku matematika Indonesia (lihat 

Gambar 71). Hal ini ditunjukkan dari persentase contoh soal dan soal latihan dari 

buku matematika Singapura memiliki persentase yang lebih besar daripada buku 

matematika Indonesia. Sedangkan untuk penyajian materi, buku matematika 

Indonesia memfasilitasi masih unggul dari pada buku matematika Singapura.  Lebih 

lanjut, perbandingan muatan buku matematika Indonesia dan Singapura juga dapat 

ditinjau dari aspek-aspek kreativitas matematis (lihat Gambar 72, Gambar 73, dan 

Gambar 74). 
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Gambar 71. Rata-rata Persentase Muatan Buku Matematika Indonesia dan 

Singapura ditinjau dari Kemampuan Kreativitas Matematis 

Perbandingan penyajian materi buku matematika Indonesia dan Singapura 

ditinjau dari masing-masing aspek kreativitas matematis disajikan pada Gambar 72. 

Penyajian materi pada buku matematika Indonesia dan Singapura sama-sama lebih 

banyak memuat aspek “elaborasi”. Penyajian materi pada buku matematika 

Indonesia memiliki persentase yang lebih besar daripada buku matematika 

Singapura untuk aspek “kelancaran” dan “elaborasi”. Meskipun persentase 

penyajian materi pada buku Singapura lebih rendah namun ternyata lebih unggul 

dalam memfasilitasi aspek “orisinalitas” dan “fleksibilitas”.  

 
Gambar 72. Perbandingan Persentase Penyajian Materi Buku Matematika 

Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Kreativitas Matematis 

Perbandingan contoh soal buku matematika Indonesia dan Singapura ditinjau 

dari masing-masing aspek kreativitas matematis disajikan pada Gambar 73. 

Persentase contoh soal pada buku matematika Singapura lebih besar dari pada buku 

matematika Indonesia dalam memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek 
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“orisinalitas”, “feksibilitas”, dan “elaborasi”. Namun pada buku Singapura tidak 

terdapat contoh soal yang memuat aspek “kelancaran”. Sedangkan buku 

matematika Indonesia meskipun persentasenya lebih rendah namun memfasilitasi 

keempat aspek kreativitas matematis.  

 
Gambar 73. Perbandingan Persentase Contoh Soal Buku Matematika 
Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Kreativitas Matematis 

 
Gambar 74. Perbandingan Persentase Soal Latihan Buku Matematika 

Indonesia dan Singapura yang Memfasilitasi Kreativitas Matematis 

Perbandingan persentase soal latihan buku matematika Indonesia dan 

Singapura disajikan pada Gambar 74. Berdasarkan persentasenya, buku Singapura 

lebih banyak memfasilitasi kreativitas matematis untuk aspek “orisinalitas”, 

“fleksibilitas”, dan “elaborasi” namun tidak untuk aspek “kelancaran”. Meskipun 

buku Indonesia memiliki persentase yang lebih rendah namun keduanya sama-sama 

memfasilitasi keseluruhan aspek kreativitas matematis. Soal latihan juga sama-

sama lebih didominasi dengan aspek “elaborasi” meskipun selisih keduanya hampir 

10%.  
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B. Pembahasan 

Buku teks merupakan sumber pembelajaran utama yang digunakan oleh guru 

maupun siswa (Mesa & Griffiths, 2012; Weinberg & Wiesner, 2011; Kajander & 

Lovric, 2009) untuk mencapai tujuan kurikulum (Houang & Schmidt, 2008). 

Keterampilan yang relevan dikembangkan pada pendidikan abad 21 yaitu 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, buku teks yang digunakan 

siswa dalam belajar seharusnya memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas matematis. Mempertimbangkan hal tersebut, maka penting untuk 

mengetahui muatan buku matematika Indonesia dan Singapura yang ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis. Muatan buku yang dianalisis 

yaitu penyajian materi, contoh soal, dan soal latihan. Berikut adalah uraian tentang 

pembahasan hasil analisis ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan krativitas 

matematis. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Muatan Buku Matematika Indonesia dan 

Singapura Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil analisis pada penelitian ini menyatakan bahwa buku matematika 

Indonesia dan Singapura keduanya memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. 

Buku matematika Indonesia dan Singapura dianalisis menggunakan framework 

yang telah dikembangkan berdasarkan aspek berpikir kritis yaitu focus (fokus), 

evaluate (mengevaluasi), reason (memberikan alasan), inference 

(menyimpulkan), strategy and tactics (strategi dan taktik). Framework tersebut 

disesuaikan dengan karakteristik muatan buku yang dianalisis. Dari keempat 

buku yang dianalisis memfasilitasi berpikir kritis dengan persentase yang 

berbeda-beda untuk setiap aspek berpikir kritis.  
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Penyajian materi pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dengan persentase yang bervariasi. 

Buku matematika Kemendikbud memfasilitasi berpikir kritis sebesar 50% 

sedangkan pada buku matematika Erlangga hanya 9,68%. Sementara penyajian 

materi pada buku matematika Shinglee memfasilitasi berpikir kritis sebesar 

13,33% sedangkan buku matematika Marshall 11,82%. Hal ini berarti penyajian 

materi pada buku matematika Kemendikbud memiliki persentase terbesar 

daripada buku yang dianalisis lainnya. Penyajian materi pada buku 

Kemendikbud lebih didominasi dengan kegiatan siswa. Hal ini membuat 

penyajian materi pada buku matematika Kemendikbud memfasilitasi berpikir 

kritis lebih banyak dari pada buku matematika lainnya.  

Penyajian materi yang memfasilitasi berpikir kritis pada buku 

Kemendikbud lebih didominasi oleh aspek “fokus” dan “menyimpulkan”.  Hal 

ini dikarenakan buku matematika Kemendikbud disusun oleh pemerintah 

Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013. Ciri khas pada Kurikulum 2013 yaitu 

penggunaan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran (Permendikbud 

Nomor 22 tahun 2016). Oleh karena itu, buku teks pelajaran yang digunakan 

juga disusun menggunakan pendekatan saintifik. Langkah-langkah 

pembelajaran pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2014). 

Menurut Majid (2014: 5) kegiatan menanya bertujuan untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Kegiatan 

menanya dan menarik kesimpulan berkaitan dengan aspek berpikir kritis. 
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Dimana kegiatan menanya berkaitan dengan aspek “fokus” sedangkan kegiatan 

mengasosiasi berkaitan dengan aspek “menarik kesimpulan”. Hal ini berarti hasil 

analisis buku ini sejalan dengan apa yang dirancang oleh pemerintah Indonesia 

dimana buku matematika Kemendikbud memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis.  

Penyajian materi pada buku matematika Singapura lebih didominasi 

dengan pemaparan informasi meskipun ada beberapa unit penyajian materi 

dengan kegiatan siswa. Berdasarkan Ministry of Education Singapore (2006), 

kurikulum matematika di Singapura dikembangkan berdasarkan pemecahan 

masalah (problem solving). Hal ini membuat persentase penyajian materi yang 

memfasilitasi berpikir kritis pada kedua buku matematika Singapura lebih 

rendah.  

Contoh soal pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dengan persentase yang relatif sama 

yaitu kisaran 5%. Contoh soal yang memfasilitasi seluruh aspek berpikir kritis 

hanya terdapat pada buku matematika Marshall dari Singapura. Contoh soal pada 

buku matematika Kemendikbud hanya terdapat dua dari lima aspek berpikir 

kritis. Sedangkan pada buku matematika Erlangga dan Shinglee terdapat empat 

dari lima aspek berpikir kritis. Contoh soal pada buku matematika Marshall lebih 

banyak difasilitasi dengan aspek “alasan” dan aspek “strategi dan taktik”. Hal ini 

berarti buku matematika Marshall memberikan gambaran kepada siswa 

bagaimana cara memberikan alasan tentang jawaban yang diberikan. Selain itu, 
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contoh soal juga mengajarkan kepada siswa dalam mempertimbangkan solusi 

yang mungkin atau menentukan solusi yang lebih tepat.  

Soal latihan pada buku matematika Indonesia dan Singapura sama-sama 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. Pada keempat buku yang dianalisis 

semuanya memuat seluruh aspek berpikir kritis. Soal latihan yang memfasilitasi 

berpikir kritis paling banyak ditemukan pada buku matematika Kemendikbud. 

Persentase paling banyak selanjutnya ditemukan pada buku matematika 

Marshall. Sedangkan pada buku matematika Erlangga dan Shinglee memiliki 

rata-rata persentase yang sama meskipun persebaran persentase untuk setiap 

aspek berpikir kritis berbeda.  

Soal latihan pada keempat buku yang dianalisis memiliki sebaran yang 

berbeda untuk setiap aspek berpikir kritis. Soal latihan pada buku matematika 

Kemendikbud tersebar merata untuk seluruh aspek namun didominasi oleh aspek 

“fokus” dan “menyimpulkan”. Sedangkan pada buku Erlangga dan Shinglee soal 

latihan didominasi oleh aspek “fokus”. Selanjutnya untuk soal latihan pada buku 

Marshall memiliki persentase tidak jauh berbeda untuk setiap aspek berpikir 

kritis namun didominasi oleh aspek “fokus” dan aspek “strategi dan taktik”.  

Soal latihan yang memfasilitasi berpikir kritis dengan aspek “fokus” 

menunjukkan bahwa buku matematika tersebut melatihkan siswa untuk 

menemukan informasi yang tersembunyi dan mampu membedakan informasi 

yang relevan dan tidak relevan. Soal dengan tipe ini paling banyak ditemukan 

pada buku matematika Erlangga dan Shinglee. Soal latihan yang memuat aspek 

“mengevaluasi” terdapat pada keempat buku yang dianalisis dengan persentase 
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yang relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa soal latihan pada keempat buku 

mengajarkan kepada siswa untuk menentukan kebenaran suatu pendapat atau 

pernyataan. Selanjutnya soal dengan aspek “memberikan alasan”  paling banyak 

ditemui pada buku matematika Kemendikbud dan Marshall. Soal dengan tipe ini 

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis memberikan alasan atas jawaban yang 

telah diberikan. Soal latihan yang memfasilitasi berpikir kritis untuk aspek 

“menyimpulkan” paling banyak terdapat pada buku matematika Kemendikbud. 

Hal ini berarti siswa juga difasilitasi dalam menarik kesimpulan dari masalah 

yang diberikan. Lebih lanjut soal latihan dengan aspek “strategi dan taktik” dapat 

memotivasi siswa untuk menentukan konsep matematika yang tepat atau 

langkah yang akan dilakukan. Selain itu, soal latihan juga untuk memotivasi 

siswa menentukan ada atau tidak adanya strategi lain namun tipe ini jarang 

ditemukan pada soal latihan.  

2. Pembahasan Hasil Analisis Muatan Buku Matematika Indonesia dan 

Singapura Ditinjau dari Kreativitas Matematis  

Hasil penelitian analisis menyatakan bahwa kreativitas matematis 

terdapat buku matematika Indonesia dan Singapura. Framework yang 

dikembangkan untuk menganalisis buku matematika yang ditinjau dari 

kreativitas matematis yaitu originality (orisinalitas), flexibility (fleksibilitas), 

luency (kelancaran), dan elaboration (elaborasi).  Dari keempat buku yang 

dianalisis memfasilitasi kreativitas matematis dengan persentase yang berbeda-

beda untuk setiap aspek kreativitas matematis. 

Penyajian materi pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

memfasilitasi kreativitas matematis dengan persentase yang bervariasi. Buku 



134 
 

matematika Kemendikbud memfasilitasi kreativitas matematis sebesar 38,64% 

sedangkan buku matematika Erlangga hanya 8,87%. Hasil ini menunjukkan 

perbedaan yang signifikan padahal keduanya dikembangkan berdasarkan 

Kurikulum 2013. Buku matematika Singapura keduanya memiliki persentase 

yang relatif sama untuk penyajian materi yang memfasilitasi kreativitas 

matematis yaitu berkisar 20%. Hal ini berarti penyajian materi pada buku 

matematika Kemendikbud memfasilitasi kreativitas matematis paling banyak. 

Hal ini dimungkinkan sama halnya dengan penemuan yang ditinjau 

berdasarakan kemampuan berpikir kritis bahwa penyajian materi pada buku 

Kemendikbud lebih banyak disajikan dengan kegiatan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan siswa mempengaruhi besarnya persentase 

penyajian materi pada buku matematika.  

Penyajian materi pada buku matematika Kemendikbud dikembangkan 

berdasarkan pendekatan saintifik (Permendikbud No 8 tahun 2016) dimana 

terdapat langkah mengasosiasi/mengolah informasi dan mengkomunikasikan 

(Noviana, 2017; Majid, 2014). Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk 

memproses informasi yang telah ditemukan (Noviana, 2017: 156-157). 

Kemudian melalui kegiatan mengkomunikasikan, siswa dapat mengekspresikan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilannya dalam bentuk lisan, tulisan, gambar , 

grafik, atau karya sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami orang 

lain. Kedua langkah ini sejalan dengan aspek kreativitas matematis yaitu 

“elaborasi” dimana langkah pembelajaran tersebut memfasilitasi siswa dalam 

merinci jawaban/solusi dan mengembangkan ide. Hasil analisis buku ini 
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menemukan bahwa persentase penyajian materi yang memfasilitasi kreativitas 

matematis terbesar terdapat pada aspek “elaborasi”. Artinya hasil temuan sejalan 

dengan apa yang telah dirancang oleh pemerintah Indonesia melalui Kurikulum 

2013 yang diterapkan pada buku teks matematika.  

Contoh soal yang disajikan pada buku matematika Indonesia 

memfasilitasi seluruh aspek kreativitas matematis. Pada buku matematika 

Kemendikbud didominasi 67% contoh soal dengan aspek “orisinalitas” 

sedangkan pada buku matematika Erlangga 48% memuat contoh soal dengan 

aspek “elaborasi”. Hal ini berarti contoh soal pada buku Kemendikbud bervariasi 

sehingga menumbuhkan pengetahuan baru untuk siswa. Sedangkan pada buku 

Erlangga memfasilitasi siswa dalam merinci jawaban atau mengembangkan ide 

untuk menemukan solusi suatu permasalahan. Aspek “fleksibilitas” dan aspek 

“kelancaran” juga ditemukan pada contoh soal kedua buku matematika 

Indonesia meskipun persentase sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa buku 

matematika Indonesia juga memfasilitasi siswa dalam menemukan banyak cara 

penyelesaian atau banyak solusi yang mungkin dari suatu permasalahan.  

Contoh soal pada buku matematika Singapura memfasilitasi kreativitas 

matematis, namun tidak ditemukan contoh soal dengan aspek “kelancaran”. 

Kedua buku matematika Singapura yang dianalisis didominasi oleh aspek 

“orisinalitas”. Pada buku matematika Shinglee sebanyak 86% dan buku 

matematika Marshall 69%. Hal ini menunjukkan bahwa contoh soal dari kedua 

buku matematika Singapura memiliki banyak macam variasi contoh soal. Disisi 

lain, kedua buku matematika Singapura tidak terdapat contoh soal dengan aspek 
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“kelancaran”. Hal ini berarti buku matematika Singapura tidak memfasilitasi 

contoh soal yang memiliki jawaban banyak padahal sangat memungkinkan 

dikembangkan contoh soal dengan kriteria tesebut. 

Soal latihan pada buku matematika Indonesia memfasilitasi seluruh 

aspek kreativitas matematis. Soal latihan pada buku Kemendikbud lebih banyak 

memfasilitasi kreativitas matematis dengan aspek “orisinalitas” sedangkan soal 

latihan pada buku Erlangga lebih banyak aspek “fleksibilitas”. Soal latihan pada 

buku matematika Shinglee juga memfasilitasi selurh aspek kreaivitas matematis 

namun tidak pada buku matematika Marshall. Buku matematika Marshall tidak 

memfasilitasi soal latihan dengan aspek “kelancaran”. Artinya tidak terdapat 

soal yang memfasilitasi siswa untuk menemukan jawaban yang banyak padahal 

di ketiga buku lainnya memungkinkan soal latihan dengan aspek “kelancaran”.  

Buku yang memfasilitasi soal latihan dengan aspek “orisinalitas” dapat 

menumbuhkan konsep baru untuk siswa. Soal latihan dengan aspek 

“orisinalitas” banyak ditemui pada keempat materi yang dianalisis yaitu PGL, 

SPLDV, Teorema Pythagoras, dan Peluang.  Soal latihan dengan aspek 

“fleksibilitas” dapat memfasilitasi siswa dalam menggunakan banyak cara 

penyelesaian sekreatif mungkin karna suatu soal sangat memungkinkan untuk 

dikerjakan dengan banyak cara. Soal latihan dengan aspek “fleksibilitas” ini 

paling banyak ditemui pada materi SPLDV. Dimana kita tau terdapat berbagai 

macam metode penyelesaian SPLDV. Namun selain SPLDV, penelitian ini juga 

menemukan soal latihan pada materi PGL, Pythagoras, dan Peluang yang dapat 

memfasilitasi aspek “fleksibilitas” meskipun dengan persentase yang sedikit. 
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Soal latihan yang memfasilitasi dengan aspek “kelancaran” dapat 

dikatakan paling sedikit dari pada aspek lainnya. Hal ini berlaku untuk keempat 

buku yang dianalisis. Soal dengan aspek “kelancaran” memfasilitasi siswa 

menemukan solusi yang banyak. Soal dengan tipe ini memang sulit ditemui 

namun dapat dikembangkan untuk melatih kreativitas siswa. Pada penelitian ini 

ditemukan di keempat amteri yang dianalisis namun hanya dalam jumlah sedikit 

dan tidak pada keseluruhan buku yang dianalisis. Selanjutnya soal latihan 

dengan aspek “elaborasi” dapat memfasilitsi siswa merinci langkah pengerjaan 

atau mengembangkan ide hingga mendapatkan solusi dari suatu permasalahan. 

Soal elaborasi mudah ditemui pada keempat materi yang dianalisis.  

3. Pembahasan Komparasi Muatan Buku Matematika Indonesia dan 

Singapura Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas 

Matematis 

Penelitian analisis buku ini memberikan hasil bahwa buku matematika 

Indonesia dan Singapura memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas matematis. Berdasarkan hasil rata-rata persentase, buku matematika 

Indonesia lebih banyak memfasilitasi berpikir kritis daripada buku matematika 

Singapura. Namun sebaliknya, buku matematika Singapura lebih banyak 

memfasilitasi kreativitas matematis daripada buku matematika Indonesia.  

Penyajian materi pada buku Indonesia lebih memfasilitasi berpikir kritis 

dan kreativitas matematis dikarenakan buku Indonesia dikembangkan dengan 

pendekatan saintifik dimana lebih banyak kegiatan siswa daripada pemaparan 

informasi. Penyajian buku matematika Indonesia disajikan dengan pendekatan 

Saintifik yang terdapat langkah “Ayo Kita Amati”, “Ayo Kita Menanya”, “Ayo 
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Kita Menggali Informasi”, “Ayo Kita Menalar”, dan “Ayo Kita Berbagi”. 

Langkah-langkah tersebut berkaitan dengan aspek-aspek berpikir kritis dan 

kreativitas matematis. Hal ini menjadi salah satu faktor yang membuat 

persentase penyajian materi pada buku matematika Indonesia lebih tinggi 

daripada Singapura. Sedangkan penyajian materi pada buku matematika 

Singapura disajikan dengan pendekatan inkuiri. Perbandingan penyajian materi 

dari kedua negara ini disajikan pada Gambar 75 berikut. 

 

 
Buku Kemendikbud (Indonesia),  

hal 195-202) 

 

 
Buku Shinglee (Singapura, hal 043) 

Gambar 75. Perbandingan Penyajian Materi Buku Matematika Indonesia 
dan Singapura 
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Buku matematika Singapura juga dilengkapi dengan pemanfaatan 

teknologi sedangkan buku matematika Indonesia belum. Hal ini dibuktikan 

beberapa penyajian materi maupun soal latihan meminta siswa untuk 

menggunakan teknologi (lihat Gambar 76). Contohnya pada soal menggambar 

grafik pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) dan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) siswa diajarkan menggunakan software untuk 

menggambar grafik dan menentukan solusi SPLDV dengan menggunakan 

kalkulator. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memang sangat penting. 

Hal ini dapat meningkatkan minat dan capaian hasil belajar (Nawzad, Rahim, & 

Wakil, 2018). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran ini memungkinkan 

menjadi salah satu faktor yang membuat Singapura memiliki prestasi yang baik 

(OECD, 2016; Kaur, 2013). 

 

 
Buku Shinglee, hal 047 

Gambar 76. Contoh Penggunaan Teknologi pada Buku Matematika 
Singapura 
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Contoh soal merupakan komponen buku yang penting karena dapat 

memberikan gambaran kepada siswa bahwa suatu soal memungkinkan dapat 

diselesaikan dengan banyak cara dan memiliki banyak solusi (Siswono, 2010). 

Contoh soal pada buku matematika Indonesia dan Singapura juga memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis meskipun persentasenya 

masih tergolong rendah. Rata-rata persentase dalam memfasilitasi kemampuan 

tersebut hampir sama namun lebih unggul pada buku matematika Singapura. 

Contoh soal pada buku matematika Indonesia dan Singapura disajikan mulai dari 

soal non-aplikasi hingga soal aplikasi. Namun, contoh soal pada buku 

matematika Singapura memiliki banyak variasi konteks soal dan lebih banyak 

soal cerita berbasis pemecahan masalah.  

Pada Gambar 77 disajikan perbandingan contoh soal dari buku 

matematika Indonesia dan Singapura. Kedua contoh soal tersebut diambil dari 

materi SPLDV dimana konteks soal menggunakan bilangan pecahan. Kedua 

contoh soal tersebut memfasilitasi aspek berpikir kritis dan kreativitas matematis 

yang sama namun memiliki kualitas yang berbeda. Buku matematika Singapura 

disajikan dengan soal cerita yang menuntut siswa mampu membuat model 

matematikanya sendiri kemudian siswa harus menemukan solusinya. Sedangkan 

pada buku matematika Indonesia sudah disajikan model matematikanya dan 

siswa langsung bisa menemukan solusinya. Dari contoh soal ini terlihat bahwa 

siswa Singapura memang sudah terbiasa dengan soal-soal aplikasi.  
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Buku Erlangga (Indonesia), hal 181. 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 063. 

Gambar 77. Perbandingan Contoh Soal pada Buku Indonesia dan Singapura 

Soal latihan pada buku matematika Indonesia dan Singapura sudah 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis meskipun 

persentasenya masih rendah. Pada buku matematika Indonesia terdapat 2 tipe 

soal yaitu soal pilihan ganda dan esai. Soal pilihan ganda tersebut terdapat 
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disetiap akhir bab materi. Sedangkan pada buku matematika Singapura 

keseluruhan soal berbentuk esai. Soal berbentuk esai lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dari pada soal pilihan ganda (Gani, 2008).  

 
Buku Erlangga (Indonesia), hal 221. 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 328. 

Gambar 78. Perbedaan Tipe Soal Latihan Akhir Bab Buku Matematika 
Indonesia dan Singapura 
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Soal latihan pada buku matematika Indonesia dan Singapura 

memfasilitasi berpikir kritis untuk semua aspeknya. Soal latihan di Indonesia dan 

Singapura paling banyak disajikan dengan aspek “fokus” dalam memfasilitasi 

berpikir kritis. Artinya soal latihan lebih banyak dengan tipe menemukan 

informasi tersembunyi atau multistep. Sedangkan dalam memfasilitas keativitas 

matematis keduanya lebih banyak disajikan dengan aspek “elaborasi”. Hal ini 

berarti lebih banyak soal dengan tipe menanyakan pendapat untuk 

mengembangkan ide siswa atau meminta siswa merinci jawaban atau langkah 

yang dia lakukan.Walaupun sama-sama memfasilitasi aspek berpikir kritis dan 

kreativitas matematis namun ternyata kualitasnya berbeda. Perbedaan kualitas 

ini salah satu contohnya dapat dilihat pada Gambar 79 dan Gambar 80. 

 

Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 205 

 
Buku Shinglee (Singapura), hal 070 

Gambar 79. Perbandingan Soal Latihan Buku Matematika Indonesia dan 
Singapura ditinjau dari Berpikir Kritis 



144 
 

Soal latihan pada Gambar 79 tersebut sama-sama memfasilitasi aspek 

strategi dan taktik namun kualitas soalnya berbeda. Pernyataan soal pada buku 

matematika Indonesia terdapat dua kemungkinan jawaban yaitu persamaan 

tersebut memiliki solusi dan tidak memiliki solusi. Strategi yang dibutuhkan 

untuk menjawab soal tersebut yaitu memiliki solusi ketika semestanya bilangan 

bulat namun jika semesta bilangan positif maka tidak memiliki solusi. Artinya 

jika siswa paham dengan konsep bilangan maka solusi langsung dapat 

ditemukan. Sedangkan pada soal Singapura, untuk dapat menyelesaikan soal 

tersebut harus paham terlebih dahulu konsep solusi dari sistem persamaan linear 

dua variabel yang memiliki satu solusi, banyak solusi, dan tidak memiliki solusi. 

Persamaan yang disajikan masih dalam bentuk variabel dimana siswa harus 

memiliki taktik khusus dalam pemilihan bilangan untuk p dan q. Dalam 

pemilihan bilangan perlu dipertimbangkan pula semesta bilangan yang diambil. 

Jika ditinjau dari kreativitas matematis, soal latihan pada buku 

matematika Singapura lebih unggul dari pada buku matematika Indonesia. Hal 

ini dikarenakan soal latihan pada buku Singapura lebih banyak disajikan dengan 

aspek “orisinalitas”. Artinya soal-soal pada buku Singapura berbeda (konteks 

dan cara pengerjaannya) dengan soal lainnya. Soal disajikan dengan konteks 

yang lebih luas atau banyak variasi seperti konteks soal dan jenis bilangan yang 

digunakan. Pada buku Indonesia juga memfasilitasi aspek orisinalitas, namun 

dapat dikatakan soal-soal pada buku matematika Indonesia cenderung masih 

monoton. Hal ini dapat dibuktikan dari salah satu contoh soal latihan pada 

Gambar 80. 
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Buku Kemendikbud (Indonesia), hal 244 

 
Buku Marshall (Singapura), hal 217. 

Gambar 80. Perbandingan Soal Latihan Buku Matematika Indonesia dan 
Singapura Ditinjau dari Kreativitas Matematis 

Gambar 80 merupakan salah satu soal latihan dimana konteks soal 

SPLDV pada buku matematika Indonesia hanya tentang jual beli dan 

menghitung umur seseorang. Sedangkan pada buku matematika Singapura 
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konteks soal lebih luas dan variatif. Berdasarkan Gambar 80 terlihat bahwa 

kontels soal SPLDV dapat dikaitkan dengan perlombaan kapal dan investasi 

uang di Bank. Cara pengerjaan pada kedua contoh soal juga berbeda. Pada buku 

Indonesia, siswa dapat langsung membuat model matematika kemudian 

diselesaikan dengan salah satu metode penyelesaian SPLDV. Sedangkan soal 

pada buku matematika Singapura (Soal no 12, Gambar 80) harus terlebih dahulu 

mencari kecepatan kapal A menuju B dan sebaliknya kecepatan kapal dari B 

menuju A. Setelah itu siswa baru dapat membuat model matematika dan 

menyelesaikannya. Artinya soal-soal matematika Singapura memiliki langkah 

pengerjaan yang lebih banyak (multistep) daripada soal-soal matematika 

Indonesia. Soal Indonesia kebanyakan hanya 2 langkah pengerjaan. 

Secara keseluruhan, buku matematika Indonesia dan Singapura sudah 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematis. Adanya 

buku yang memfasilitasi kedua kemampuan tersebut seharusnya memberikan 

kesempatan untuk belajar (OTL). Ketika kesempatan belajar siswa dapat 

terfasilitasi sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa Brewer & Stasz (1996). 

Hasil analisis menyatakan bahwa buku matematika Indonesia lebih 

memfasilitasi berpikir kritis sedangkan buku matematika Singapura lebih 

memfasilitasi kreativitas matematis. Buku matematika Singapura memfasilitasi 

kreativitas matematis sehingga memungkin bahwa buku berpengaruh terhadap 

prestasi siswa (Kaur, 2015). Disisi lain buku Indonesia juga lebih memfasilitasi 

berpikir kritis namun prestasinya masih rendah (OECD, 2016; Mullis, 2007). 
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Hal ini berarti buku teks matematika dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

namun bukan satu-satunya faktor.  

Faktor-faktor yang mungkin terkait dalam perbedaan prestasi Indonesia 

dan Singapura adalah siswa di Singapura mendapat lebih banyak kesempatan 

untuk menyelesaikan soal-soal aplikasi dalam bentuk soal cerita. Konteks pada 

soal aplikasi tersebut juga sangat luas. Soal tersebut juga disajikan dari yang 

lebih mudah menuju soal yang lebih kompleks. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya level soal (dasar, menengah, dan tingkat lanjut) pada buku matematika 

Shinglee sedangkan pada buku Marshall ada khusus soal pemecahan masalah.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada muatan buku yang dianalisis 

hanya penyajian materi, contoh soal dan soal latihan. Materi yang dianalisis terbatas 

pada materi yang memiliki kesamaan antara buku matematika Indonesia dan 

Singapura. Penelitian analisis buku ini juga tidak membedakan tipe soal latihan baik 

pilihan ganda atau esai. Sumber data yang digunakan hanya mengambil dua sampel 

buku matematika dari masing-masing negara, sehingga tidak dapat diambil 

kesimpulan secara umum buku dari negara manakah yang lebih baik. Penelitian 

analisis ini juga tidak melihat secara langsung bagaimana buku matematika 

digunakan dalam pembelajaran. Eksternal rater pada penelitian ini hanya 

menganalisis dua bab dari empat bab materi yang beririsan pada keempat buku 

matematika yang dianalisis. Adanya diskusi sebelum menganalisis buku antara 

peneliti dan eksternal rater dalam penyamaan persepsi framework dan contoh-

contohnya memungkinkan terjadinya bias dalam penelitian ini. 


